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 ABSTRAK 
 
PENGARUH PENGGUNAAN METODE PROYEK TERHADAP 
PERKEMBANGAN KOGNITIF MENGENAL BENTUK GEOMETRI 
PADA ANAK USIA DINI KELOMPOK B DI RAUDHATUL ATHFAL 





Perkembangan kognitif merupakan salah satu kemampuan yang sangat 
penting untuk dikembangkan sejak usia dini. Namun perkembangan kognitif anak 
tidak akan berkembang jika tidak dilatih dan dikembangkan. Berdasarkan 
observasi pendahuluan di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat ditemui 
fakta guru dalam mengajar masih jarang dalam menggunakan metode proyek 
untuk mengenal bentuk geometri, lebih kepada mengenal bentuk geometri yang 
sudah ditentukan disekolah tanpa menggunakan metode proyek, akibatnya 
perkembangan kognitif anak kurang berkembang secara optimal. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain quasi 
eksprimen yang dipakai Non-equivalent Control Grup Design. Pengambilan 
sample menggunakan teknik probability sampling dengan teknik cluster random 
sampling Sample penelitian terdiri dari kelas (B1) eksprimen dan kelas (B2) 
kontrol yang masing-masing berjumlah 35 peserta didik data tersebut diambil dari 
data observasi awal. Teknik pengumpulan data dengan lembar observasi, 
wawancara dan dokumentasi. penelitian ini menggunakan uji persyaratan 
instrumen validitas, realibitas. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, 
uji homoginitas dan hipotesisi Uji T dengan rumusnya uji T sampel berpasangan 
(paired samples T-test) dan nilai signifikasi = 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum nilai mean, median, 
modus, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terdapat perbedaan yang cukup signifikan. 
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa dilihat dari nilai sig. (2-tailed) = 0,000 sedangkan 0,05 
(0.00<0,05) maka    	di tolak, dan    	 diterima dengan perbandingan rata-rata di 
kelas eksperimen 56.82 dan rata-rata kelas kontrol 37.17 yang berarti dapat 
disimpulkan bahwa, ada pengaruh positif dan signifikan dalam perkembangan 
kognitif anak antara kelompok B1 yang diberi perlakuan dan kelompok B2 yang 
tidak diberi perlakuan dengan menggunakan metode proyek dalam mengenal 
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Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses pertumbuhan dan perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. Pada masa ini anak mengalami masa keemasannya 
dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai macam rangsangan 
(stimulasi). 
Selain itu, pada masa ini anak lebih aktif bertanya dan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang dilihat dan didengarnya. Di masa 
inilah pendidikan yang diberikan pada anak akan menjadi dasar pengetahuan 
anak untuk menuju pendidikan selanjutnya.  
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa : 
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”1 
 
Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana pendidikan yang 
sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan 
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. 
Ketentuan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini lainnya diatur dalam UU 
No.20 Tahun 2003 pada Bab VI pasal 28 yaitu : 
                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003.Sistem Pendidikan 
Nasional.(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional RI) h.1. 
 Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. 
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan 
Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia 
dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga 
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. Ketentuan 
mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Pemerintah.2 
   
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, 
karena pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali dirinya agar 
dapat berkembang secara maksimal. Dalam Islam terdapat ayat Al-Qur’an 
yang menjelaskan pentingnya pendidikan anak usia dini, yaitu dalam surat 
An-Nahl ayat 78. 
 ُ   ٱَو   ۡ َ َن  َُ  ۡ َ  َ  ۡ ُِ ٰ َ   ُأ ِن  ُ ُ  ِۢ ّ   ُ ََ  َۡأٗٔ  ُ َُ   َ َ ََو   َ  ۡ    ٱ 
 َو َ ٰ َۡ َ ۡٱ  َو  َۡ ۡٱِٔ َة َ  َنو ُ ُ َۡ   ۡ ُ   ََ     
 
Artinya :‘‘Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui suatu sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penghlihatan, dan hati nurani, agar kamu 
bersyukur”. (QS. An-Nahl : 78)3 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik-beratkan pada peletakkan dasar 
                                                             
2Ibid, h.3. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : Pustaka Al-Hanan, 2009), 
h.250 
 pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan Permendikbud 137 
perkembangan pada anak usia dini yaitu nilai moral dan agama, fisik motorik, 
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Semua aspek perkembangan 
tersebut harus dikembangkan secara optimal sesuai dengan karakteristik dan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.4 
Perkembangan dan pertumbuhan pada anak usia dini harus distimulasi 
dengan baik, agar tugas perkembangannya dapat berkembang secara optimal. 
Salah satu tugas perkembangan yang harus distimulasi adalah perkembangan 
kognitif dengan mengenalkan benda-benda yang ada di sekitar anak. Seperti 
mampu membedakan bentuk suatu benda contohnya mampu membedakan 
ukuran besar dan kecil bentuk geometri seperti segitiga, lingkaran, persegi 
panjang, persegi, trapesium, dan belah ketupat. Kemudian mampu 
membedakan ciri-ciri bentuk bangun ruang seperti segitiga, lingkaran, 
persegi, persegi panjang, dan trapesium.  
Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan 
cara yang fleksibel dan diterima oleh sosial seperti mengumpulkan benda-
benda yang ada di sekitarnya yang memiliki persamaan dengan bentuk 
geometri dengan cara bekerjasama didalam kelompok. Mampu mengurutkan 
suatu benda yaitu dengan melakukan kegiatan mengurutkan gambar segitiga, 
lingkaran, dan persegi dari gambar yang kecil sampai dengan gambar yang 
besar. Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah seperti: 
                                                             
4Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 137 Tahun 
2014.Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini(Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional RI) h.24 
 membuat bentuk rumah dari kertas origami yang memiliki bentuk yang sama 
dengan bentuk geometri. 
Setiap perkembangan dan pertumbuhannya, anak tidak dapat 
dipisahkan dari benda-benda yang ada di sekitarnya. Sejak kecil mereka 
sudah mengenal benda-benda terdekat nya yang bentuk bendanya sama 
dengan bentuk geometri, misalnya koin, lemari,meja, buku, bola, atau benda 
lainnya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-
hari dan keperluan bermain. 
Lestari menjelaskan bahwa mengenal bentuk geometri pada anak usia 
dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta 
mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. Belajar 
mengenal bentuk-bentuk geometri membantu anak untuk memahami, 
menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-benda yang ada di sekitarnya.5 
Menurut Piaget dalam Isjoni anak usia 2-7 tahun masuk dalam tahap 
perkembangan kognitif praoperasional. Pada tahap ini anak sudah mengenal 
bentuk, dapat mempertimbangkan ukuran besar atau kecil, panjang atau 
pendek pada benda yang didasarkan pada pengalaman dan persepsi anak. 
Selain itu, pada fase ini kemampuan berpikir anak adalah berpikir secara 
simbolis. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak untuk dapat 
membayangkan benda-benda yang ada di sekitarnya. 
Pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk mengenal bentuk 
geometri dapat membantu anak untuk memahami, menggambarkan, dan 
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Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan Informal,Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini, 2013) h.4 
 mendeskripsikan benda-benda yangada disekitarnya. Di dalam pembelajaran 
geometri terdapat pembelajaran mengenai konsep dasar bangun datar seperti,  
bangun datar yang meliputi segitiga, segi empat, persegi panjang, dan 
lingkaran. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik 
seperti : menyebutkan nama bentuk geometri dengan melakukan kegiatan 
mewarnai potongan kardus berbentuk geometri.  
Menurut Bruner, Montolalu, dan Beaty ada beberapa Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 1.1 
Indikator Tingkat Pencapaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Mengenal 




Perkembangan Kognitif  1. Mampu membedakan bentuk suatu 
benda 
2. Dapat membedakan ukuran suatu 
benda 
3. Mampu Mengelompokkan benda 
4. dan Mampu mengurutkan suatu 
benda 
Sumber: Bruner dalam buku Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran.6 
Berdasarkan data awal yang peneliti laksanakan dengan melakukan 
prasurvey kelompok B Raudhatul Athfal Nurul Muttaqim Kecamatan Tulang 
Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat diperoleh keterangan 
sebagai berikut : 
Peneliti melakukan observasi awal tentang kemampuan kognitif anak 
dalam mengenal bentuk geometri di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang 
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 Barat. Peneliti mengobservasi anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 dengan 
jumlah 35 anak. Berdasarkan observasi awal, perkembangan kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal bentuk geometri belum berkembang dengan 
optimal. 
Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan maka diketahui bahwa 
dari 35 anak pada kelas B1 di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat 
yang memenuhi kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) berjumlah 2 
anak dengan persentase 5%, kemudian 8 anak berada pada kriteria MB 
(Mulai Berkembang) dengan persentase 22%, dan ada 25 anak berada pada 
kriteria BB (Belum Berkembang) dengan persentase 71%, dan BSB 
(Berkembang Sangat Baik) sebanyak 0 anak dengan persentase 0%.  
Lebih lanjut lagi dari hasil wawancara yang peneliti laksanakan 
dengan ibu Hamidah selaku wali kelas kelompok B1 di Raudhatul Athfal 
Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat diperoleh keterangan sebagai berikut : 
“Penyampaian materi kegiatan metode proyek dalam perkembangan 
kognitif anak dalam mengenal bentuk geometri masih kurang optimal, 
karena kurangnya dalam mengenalkan kegiatan metode proyek itu apa 
saja, dan bentuk-bentuk geometri itu apa saja. Permasalahan ini 
muncul karena guru hanya fokus pada mengenal bentuk geometri 
sehingga lupa mengembangkan lingkup perkembangan kognitif anak 
lainnya.”.7 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelompok B RA Nurul 
Muttaqim di Tulang Bawang Barat. Selama pelaksanaan pra observasi 
mengenai kemampuan mengenal bentuk geometri. Rendahnya kemampuan 
anak dalam menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik 
                                                             
7Hasil Wawancara dengan guru kelas di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat, 
(Senin26 Februari 2018)x 
 (seperti: menyebutkan nama bentuk geometri dengan melakukan kegiatan 
mengurutkan gambar bentuk segitiga, lingkaran, dan persegi dari gambar 
yang terkecil sampai dengan gambar yang besar), memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan 
diterima sosial (seperti: mengumpulkan benda-benda yang ada di sekitarnya 
yang memiliki bentuk geometri dengan bekerjasama di dalam kelompok), 
menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru (seperti: 
menyebutkan ciri dari masing-masing bentuk geometri secara berkelompok).  
Menunjukkan sikap  kreatif dalam menyelesaikan masalah seperti : 
menunjukkan suatu benda yang sama dengan bentuk geometri dengan 
menghasilkan suatu karya menggunakan kertas origami dengan membuat 
rumah yang memiliki bentuk geometri di RA Nurul Muttaqim Tulang 
Bawang Barat, disebabkan oleh beberapa penyebab yaitu, penggunaan media 
dalam proses pembelajaran masih kurang, guru cenderung menggunakan 
majalah (buku belajar siswa) dalam pembelajaran. Selain itu, guru hanya 
menggunakan media papan tulis dan gambar macam-macam bentuk geometri, 
serta pengenalan bentuk geometri kurang dilakukan dengan kegiatan bermain, 
akibatnya kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri belum 
terkuasai dengan baik. 
Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui 
beberapa tahap yang ditentukan antara lain adalah tahap simbolik, seseorang 
telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat 
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam 
 memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui simbol-simbol bahasa, 
logika, matematika, dan sebagainya.8 
Selanjutnya dikatakan Beaty dalam Aisyah  mengemukakan bahwa 
ada 5 program pengembangan kognitif pada anak usia dini, yakni :  
1. Bentuk  
Bentuk adalah salah satu konsep dari konsep paling awal yang 
harus dikuasai. Anak dapat membedakan benda berdasarkan bentuk lebih 
dulu sebelum berdasarkan ciri-ciri lainnya. 
2. Warna  
Konsep warna paling baik dikembangkan dengan cara 
memperkenalkan warna satu-persatu kepada anak dan menawarkan 
beragam permainan dan kegiatan menarik yang berhubungan dengan 
warna.  
3. Ukuran  
Ukuran adalah salah satu yang diperhatikan anak secara khusus. 
Sering kali hubungan ukuran ini diajarkan dalam konteks kebalikan, 
seperti besar dan kecil, panjang dan pendek, dan sebagainya.  
4. Pengelompokan  
Ketika anak memilih benda, orang, kejadian, atau ide dalam 
kelompok dengan dasar beberapa karakteristik umum, seperti warna, 
ukuran atau bentuk, kita dapat mengatakan anak sedang belajar 
mengelompokkan.  
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 Montolalu menyatakan bahwa kemampuan yang diharapkan pada 
anak usia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan kognitif, yaitu mampu untuk 
berfikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukan 
hubungan sebab akibat. Aspek perkembangan kognitif ini salah satunya yaitu 
anak dapat menyebutkan 7 bentuk seperti lingkaran, bujur sangkar, segitiga, 
segi panjang, segi enam, belah ketupat, dan trapesium.9 
Menurut Isjoni “Metode proyek adalah salah satu metode yang 
digunakan untuk melatih kemampuan anak memecahkan masalah yang 
dialami anak dalam kehidupan sehari-hari”. Metode ini bertujuan untuk 
melatih anak berpikir kreatif dan belajar memecahkan masalah yang dialami 
anak saat proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode proyek, anak akan mengenal berbagai macam bentuk 
geometri dengan kegiatan kelompok, dengan begitu pengalaman secara 
langsung yang didapat akan lebih bermakna. Anak akan lebih mudah dalam 
memahami dan menerapkan bentuk-bentuk geometri dengan benda-benda 
yang ada disekitar anak, karena metode proyek merupakan salah satu cara 
pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak pada persoalan 
sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok.  
Metode ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan kognitif 
anak dalam mengenal bentuk geometri, selain itu anak juga dapat belajar 
bertanggung jawab dan bekerjasama dalam menyelesaikan proyek yang 
diberikan oleh guru.10 
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 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti lebih jauh 
permasalahan tersebut untuk melihat pengaruh penggunaan metode proyek 
terhadap perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak di 
RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan anak dalam menyebutkan nama bentuk 
geometri(jajar genjang, belah ketupat, dan trapesium) dengan melakukan 
kegiatan mewarnai potongan kardus berbentuk geometri 
2. Kurangnya anak dalam mengumpulkan benda-benda yang ada di 
sekitarnya yang memiliki bentuk geometri(segitiga, segiempat, persegi 
panjang, dan lingkaran) dengan bekerjasama di dalam kelompok  
3. Rendahnya kemampuan anak dalam menyebutkan ciri dari masing-masing 
bentuk geometri(segitiga, segiempat, persegi panjang, dan lingkaran) 
dengan merangkai potongan bentuk geometri secara berkelompok 
4. Kurangnya kemampuan anak dalam menunjukkan suatu benda yang sama 
dengan bentuk geometri(segitiga, segiempat, persegi panjang,dan 
lingkaran) dengan menghasilkan suatu karya menggunakan kertas origami 
yang memiliki bentuk geometri 




 C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah ini penting untuk memberi arahan yang jelas dalam 
proses penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah yang dikemukakan di atas penelitian ini dibatasi pada:  
1. Perkembangan kognitif yang diteliti hanya perkembangan kognitif pada 
anak usia Raudhatul Athfal(RA) yaitu usia 5-6 tahun, yang terdapat di 
kelas B1. 
2. Metode proyek dalam mengenal bentuk geometri yang digunakan berupa 
kertas origami, karton, kardus, kartu gambar segitiga, lingkaran, persegi, 
belah ketupat, trapesium, dan kartu huruf. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan metode 
proyek terhadap perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri pada 
anak di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode proyek terhadap 
perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak di RA 
Nurul Muttaqim. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini, baik secara teoritis maupun 
praktis. Manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk 
mengembangkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak 
melalui metode proyek. 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis dari penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi Peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
lain yang ingin melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan 
metode proyek terhadap perkembangan kemampuan mengenal bentuk 
geometri pada anak. 
b. Manfaat bagi Pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik 
untuk dapat mengembangkan kemampuan mengenal bentuk geometri 
pada anak dengan menggunakan metode proyek. 
c. Manfaat bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Kepala 
Sekolah tentang salah satu penggunaan metode pembelajaran anak usia 
dini yaitu metode proyek, yang dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan mengenal bentuk 
geometri pada anak. 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
   
A. Hakikat Anak Usia Dini 
1. Pengetian Anak Usia Dini 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.11 
Menurut Suyanto tujuan pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai 
manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa.12Anak usia dini adalah 
anak yang berada pada  usia 0-6 tahun (Undang-undang Sisdiknas tahun 
2003) dan 0-8 tahun menurut para pakar pendidikan anak.13 
Menurut Bichler dan Snowman mengatakan bahwa anak usia dini 
adalah mereka antara 3-6 tahun. Mereka biasanya mengikuti program 
prasekolah. Sedangkan di Indonesia, umumnya mereka mengikuti program 
tempat penitipan anak (3 bulan- 5 tahun) dan kelompok bermain (usia 3 
tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya mereka mengikuti 
program Taman Kanak-Kanak.14 
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 Menurut Mansur  anak usia dini adalah kelompok anak yang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. 
Pada masa ini merupakan masa emas atau golden age, karena anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak 
tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang 
neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun 
waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan 
otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100% . 
Sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 
14, upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun tersebut 
dilakukan melalui Pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak 
usia dini dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, nonformal dan 
informal. Pendidikan anak usia dini jalur formal berbentuk taman kanak-
kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat. 
Pendidikan anak usia dini jalur nonformal berbentuk kelompok bermain 
(KB), taman penitipan anak (TPA), sedangkan PAUD pada jalur 
pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan lingkungan seperti bina keluarga balita dan posyandu 
yang terintegrasi PAUD atau yang kita kenal dengan satuan PAUD sejenis 
(SPS).15 
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 Maleong menyebutkan bahwa ragam pendidikan untuk anak usia 
dini jalur non formal terbagi atas tiga kelompok yaitu kelompok taman 
penitipan anak (TPA) usia 0-6 tahun); kelompok bermain (KB) usia 2-6 
tahun; kelompok satuan PADU sejenis (SPS) usia 0-6 tahun.16 
Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa anak usia dini 
adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga 
diperlukan stimulasi yang tepat agar dapat tumbuh dan berkembang 
dengan maksimal. Pemberian stimulasi tersebut harus diberikan melalui 
lingkungan keluarga, PAUD jalur non formal seperti tempat penitipan 
anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) dan PAUD jalur formal seperti 
TK dan RA. 
2. Karateristik Anak Usia Dini 
Karakteristik anak usia dini dikemukakan oleh Sofia Hartati 
sebagai berikut: 1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) merupakan 
pribadi yang unik, 3) suka berfantasi dan berimajinasi, 4) masa potensial 
untuk belajar, 5) memiliki sikap egosentris, 6)memiliki rentan daya 
konsentrasi yang pendek, 7) merupakan bagian dari mahluk sosial. 
Sementara itu, Rusdinal menambahkan bahwa karakteristik anak 
usia 5-7 tahun adalah sebagai berikut: 1) anak pada masa praoperasional, 
belajar melalui pengalaman konkret dan dengan orientasi dan tujuan 
sesaat, 2) anak suka menyebutkan nama-nama benda yang ada disekitarnya 
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 dan mendefinisikan kata, 3) anak belajar melalui bahasa lisan dan pada 
masa ini berkembang pesat, 4) anak memerlukan struktur kegiatan yang 
lebih jelas dan spesifik.  
Secara lebih rinci, Syamsuar Mochthar mengungkapkan tentang 
karakteristik anak usia dini, adalah sebagai berikut: 
a. Anak usia 4-5 tahun  
1) Gerakan lebih terkoordinasi 
2) Senang bermain dengan kata 
3) Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati  
4) Dapat mengurus diri sendiri 
5) Sudah dapat membedakan satu dengan banyak 
b. Anak usia 5-6 tahun 
1) Gerakan lebih terkontrol 
2) Perkembangan bahasa sudah cukup baik 
3) Dapat bermain dan berkawan 
4) Peka terhadap situasi sosial 
5) Mengetahui perbedaan kelamin dan status 
6) Dapat berhitung 1-10 
3. Pembelajaran Anak Usia Dini 
Belajar erat kaitannya dengan istilah pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan istilah baru yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan guru 
dan siswa. Sebelumnya, istilah yang digunakan yaitu “proses belajar- 
 mengajar” dan “pengajaran”. Menurut Gagne, adalah serangkaian kegiatan 
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 
siswa”. Sedangkan Isjoni berpendapat bahwa “Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 
tujuan pembelajaran”. Konsep dasar pembelajaran juga sudah dirumuskan 
dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 1 butir 20 yakni: 
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan pendekatan, 
strategi, metode, teknik, dan media dalam rangka membangun 
proses belajar. Pembelajaran untuk anak usia dini merupakan 
proses interaksi antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya 
dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan”.17 
 
Interaksi yang dibangun tersebut merupakan faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Pada hakikatnya anak belajar melalui bermain, oleh karena itu 
pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan 
berbagai eksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain 
merupakan bagian dari proses pembelajaran. Pembelajaran diarahkan pada 
pengembangan dan penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki 
seperti, kemampuan berbahasa, sosial-emosional, motorik, dan intelektual. 
Penerapan pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya dilakukan melalui 
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 pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan anak ( layanan pendidikan, 
kesehatan, dan gizi) dan yang dilakukan secara integratif dan holistik. 
Sistem pembelajaran yang seharusnya diterapkan pada anak usia dini 
adalah belajar melalui bermain. Hal ini dimaksudkan agar penerapan 
strategi, metode, materi/bahan, dan media yang disampaikan diharapkan 
menarik dan mudah diikuti oleh anak. 
Berdasarkan kajian tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak, orang 
tua atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai 
tugas perkembangan anak dengan kegiatan belajar melalui bermain. 
 
B. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
1. Kemampuan Kognitif 
Istilah kognitif yang sering dikemukakan meliputi aspek struktur 
kognitif  yang digunakan untuk mengetahui sesuatu. Pengertian kognitif 
yang dikemukan oleh Gagne yang dikutip oleh Jamaris adalah proses yang 
terjadi secara internal didalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia 
sedang berfikir. Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap 
sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berda di pusat 
susunan syaraf. 18 Pengembangan kognitif anak usia dini diarahkan pada 
perkembangan auditory, visual, taktil, kinestetik, aritmatika, geometri, dan 
sains.19 
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 Anak usia 4-6 tahun dalam tingkat pencapaian perkembangan 
kognitif antara lain sudah dapat menyebut bilangan satu sampai sepuluh, 
sudah dapat mengukur benda sederhana, mencipta bentuk geometri, 
menyebut benda-benda yang sesuai dengan bentuk geometri, mencontoh 
bentuk-bentuk geometri, menyebut, menunjukkan dan mengelompok 
lingkaran, segitiga, dan segiempat.20 
Belajar kognitif melibatkan proses pengenalan dan penemuan. 
Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan konsep, 
penemuan masalah, dan keterampilan memecahkan masalah yang 
selanjutnya membentuk perilaku baru. Berpikir, menalar, menilai, dan 
berimajinasi merupakan aktivitas mental yang berkaitan dengan proses 
belajar kognitif.21 
Menurut Lev Semionovich Vygotsky kemampuan kognitif anak 
dikembangkan melalui teori revolusi sosiokultural, hasil risetnya banyak 
digunakan dalam mengembangkan pendidikan bagi anak usia dini. 
Menurut Vygotsky kemampuan kognitif anak dapat dibantu melalui 
interaksi sosial. Menurutnya, kognitif anak dapat tidak hanya melalui 
tindakan terhadap objek, melainkan juga oleh interaksi dengan orang 
dewasa atau teman sebayanya. 
Selanjutnya, Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif 
adalah interaksi dari hasil kematangan manusia dan pengaruh lingkungan. 
Manusia aktif mengadakan hubungan dengan lingkungan, menyesuaikan 
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 diri terhadap objek-objek yang ada disekitarnya merupakan proses 
interaksi untuk mengembangkan aspek kognitif.22  
Dengan demikian maka kemampuan kognitif adalah kemampuan 
yang diperoleh anak melalui dirinya sendiri dengan terlibat langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu pendidik perlu mengatur kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada anak dalam mengembangkan dan 
memproses kemampuan berpikir yang spesifik. 
Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui 
beberapa tahap yang ditentukan antara lain adalah tahap simbolik, 
seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak 
yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika. 
Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui simbol-simbol 
bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.23 
Menurut Krause, Bochner & Duchesne perkembangan kognitif 
kemampuan seseorang dalam berpikir, mempertimbangkan, memahami 
dan mengingat tetang segala hal disekitar kita yang melibatkan proses 
mental seperti menyerap, mengorganisasi dan mencerna segala 
informasi.24 
Montolalu menyatakan bahwa kemampuan yang diharapkan pada 
anak usia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan kognitif, yaitu mampu 
untuk berfikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan 
menemukan hubungan sebab akibat. Aspek perkembangan kognitif ini 
salah satunya yaitu anak dapat menyebutkan 7 bentuk seperti lingkaran, 
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 bujur sangkar, segitiga, segi panjang, segi enam, belah ketupat, dan 
trapesium.25 
Selanjutnya dikatakan Beaty dalam Aisyah  mengemukakan bahwa 
ada 5 program pengembangan kognitif pada anak usia dini, yakni :  
5. Bentuk  
Bentuk adalah salah satu konsep dari konsep paling awal yang 
harus dikuasai. Anak dapat membedakan benda berdasarkan bentuk 
lebih dulu sebelum berdasarkan ciri-ciri lainnya. 
6. Warna  
Konsep warna paling baik dikembangkan dengan cara 
memperkenalkan warna satu-persatu kepada anak dan menawarkan 
beragam permainan dan kegiatan menarik yang berhubungan dengan 
warna.  
7. Ukuran  
Ukuran adalah salah satu yang diperhatikan anak secara khusus. 
Sering kali hubungan ukuran ini diajarkan dalam konteks kebalikan, 
seperti besar dan kecil, panjang dan pendek, dan sebagainya.  
8. Pengelompokan  
Ketika anak memilih benda, orang, kejadian, atau ide dalam 
kelompok dengan dasar beberapa karakteristik umum, seperti warna, 
ukuran atau bentuk, kita dapat mengatakan anak sedang belajar 
mengelompokkan.  
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 9. Pengurutan  
Pengurutan adalah kemampuan meletakkan benda dalm urutan 
menurut urutan tertentu.26 
Menurut Rini Hildayani dalam bukunya bahwa perkembangan 
kognitif menurut piaget anak usia 3-6 tahun anak berada pada masa 
praoperasional. Pada masa ini anak sudah dapat berfikir dalam simbol, 
namun belum dapat menggunakan logika. Berpikir dengan simbol 
berarti anak sudah dapat menggambarkan hal dalam pikirannya tanpa 
kehadiran benda tersebut. 
Menurut Ginarti, kognitif adalah kemampuan verbal, 
kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan untuk 
beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup sehari-hari. Adapun 
menurut William, kognitif adalah bagaimana cara individu bertindak 
yang cepat lambat individu didalam memecahkan suatu masalah yang 
dihadapinya.27  
2. Tahap Perkembangan Kognitif  
Piaget mengemukakan bahwa terdapat empat fase perkembangan 
kognitif. Ada empat tahap perkembangan yaitu: a. tahap sensorimotor 
(kelahiran hingga usia sekitar 2 tahun), b. tahap praoperasional (usia 2  
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27Rifa’atul Mahmudah, Rahma Hasibuan, “Pengaruh Media Bentuk Geometri Terhadap 
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 tahun hingga usia sekitar 7 tahun), c. tahap operasional konkret (usia 7 
tahun hingga 12 tahun) dan d. tahap operasional formal (usia 12 tahun 
hingga dewasa).  
a. Tahap Sensorimotor  
Tahap sensorimotor yaitu antara rentang usia 0-2 tahun. Pada 
rentang usia tersebut anak berinteraksi dengan dunia sekitar melalui 
panca indera. Yang dimulai dari gerakan reflek yang dimiliki sejak 
lahir, menghisap, menggenggam, melihat, melempar, hingga pada akhir 
usia 2 tahun anak sudah dapat menggunakan satu benda dengan tujuan 
berbeda. Kemampuan ini merupakan awal berpikir secara simbolik 
yaitu kemampuan untuk memikirkan suatu objek tanpa kehadiran objek 
tersebut secara empirik.  
b. Tahap Praoperasional  
Tahap praoperasional berada pada rentang usia 2 hingga 6-7 
tahun. Pada tahap ini merupakan masa permulaan anak untuk 
membangun kemampuannya dalam menyusun pikirannya. Oleh karena 
itu, cara berfikir anak belum stabil dan belum terorganisir dengan baik. 
c. Tahap Operasional Konkret 
Tahap Operasional konkret umur 7-8 atau 12 tahun pada tahap 
ini anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, 
dan ditandai adanya reversible dan kekekalan. Anak telah memiliki 
kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda yang 
bersifat konkret. 
 d. Tahap Operasional Formal 
Tahap operasional formal umur 11/12-18 tahun anak sudah 
mampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir 
“kemungkinan”.28 
Beberapa ahli yang berada dalam bidang pendidikan 
mendefinisikan intelektual atau kognitif dengan berbagai pendapat. 
Menurut Susanto “Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan 
individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu 
kejadian atau peristiwa”. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 
kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat 
terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar. Sedangkan 
Witherington dalam Susanto menyatakan bahwa : 
Kognitif adalah pikiran, melalui pikiran dapat digunakan dengan 
cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk memecahkan masalah. 
Adapun perkembangan kognitif adalah perkembangan pikiran. Pikiran 
adalah bagian dari proses berpikir dari otak, pikiran yang digunakan untuk 
mengenali, mengetahui, dan memahami.29 
Berdasarkan pendapat tersebut, Susanto menyimpulkan bahwa 
Perkembangan kognitif adalah dari pikiran. Pikiran merupakan bagian dari 
proses berpikirnya otak. Bagian ini digunakan untuk proses pengakuan, 
mencari sebab akibat, proses mengetahui, dan memahami. Pikiran anak 
sudah dapat bekerja aktif sejak anak dilahirkan. 
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  Menurut Susanto, hari demi hari pemikiran anak berkembang 
sejalan dengan pertumbuhannya, misalnya dalam hal-hal yang berkaitan 
dengan : 
a. Belajar tentang orang 
b. Belajar tentang sesuatu 
c. Belajar tentang kemampuan-kemampuan baru 
d. Memperoleh banyak ingatan 
e. Menambah banyak pengalaman30 
Perkembangan berpikir anak menentukan apakah anak sudah 
mampu memahami lingkungannya secara logis dan realistis. Semakin 
berkembang kemampuan kognitifnya, pemahaman anak mengenai objek, 
orang, serta peristiwa-peristiwa di lingkungannya akan semakin 
berkembang secara akurat. Perkembangan kognitif merupakan 
perkembangan yang berhubungan dengan intelegensi pada anak. 
Intelegensi merupakan suatu proses yang saling berhubungan dan 
berkaitan yang menghasilkan sebuah struktur dan memerlukan interaksi 
dengan lingkungannya dengan kata lain kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah dan berpikir untuk menciptakan sebuah struktur yang berharga 
dalam lingkungan yang ada di sekitarnya. Jika kognitif anak berkembang 
dengan cepat dan baik, maka anak akan cepat dalam mengenali, 
mengetahui, dan memahami pengetahuan yang didapatnya dalam rangka 
memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan. 
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 Berdasarkan kajian tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan kognitif anak merupakan kemampuan berpikir anak yang 
digunakan untuk mengenali, mengetahui, dan memahami suatu kejadian 
atau peristiwa tertentu dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi. 
3. Karakteristik Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif pada setiap tahapannya memiliki 
karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan tahapan lainnya. 
Adapun cara berpikir anak usia dini ditandai dengan ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Pranductive reasoning, artinya anak berpikir yang bukan induktif atau 
deduktif tetapi tidak logis. 
b. Ketidak jelasan hubungan sebab akibat, artinya anak mengenal 
hubungan sebab akibat secara tidak logis. 
c. Animims, artinya anak menganggap bahwa semua benda itu hidup 
seperti dirinya. 
d. Artifical, artinya anak mempercayai bahwa segala sesuatu di 
lingkungan itu mempunyai jiwa seperti manusia. 
e. Perceptually bound, artinya anak menilai sesuatu berdasarkan apa 
yang dilihatnya atau yang didengarnya. 
 
C. Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
Sejak usia dini, anak sudah berbaur dengan benda-benda yang ada di 
sekitarnya seperti buku, gelas, bola, meja, dan lain-lain yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya atau kebutuhan dalam bermain. Benda-benda 
 tersebut memiliki bentuk-bentuk geometri yang perlu dikenalkan pada anak, 
sehingga anak dapat membedakan bentuk dari benda-benda yang ada 
disekitarnya. Pengembangan kemampuan mengenal bentuk berhubungan 
dengan kemampuan geometri.  
Menurut Flavel pada usia 4-5 tahun anak mampu membedakan bentuk 
dan ukuran suatu benda. Anak telah memiliki potensi membedakan bentuk 
dan ukuran suatu benda.31 
Menurut Agung Triharso dalam membangun konsep geometri pada 
anak dimulai dari “mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan 
dan memisahkan gambar-gambar biasa seperti, segi empat, lingkaran, dan 
segitiga”.  
Menurut Juwita, dkk, geometri adalah studi hubungan ruang. 
Pembelajaran anak usia dini termasuk pendalaman benda-benda serta 
hubungan-hubungannya, sekaligus pengakuan bentuk dan pola. Anak mampu 
mengenali, mengelompokkan, dan menyebutkan nama-nama bentuk bangun, 
baik bangun datar ataupun bangun ruang yang bermacam-macam ukuran dan 
bentuknya.32 
Menurut Masitho tujuan metode proyek untuk mengembangkan 
kemampuan anak dalam bersosialisasi, bekerjasama, tolong menolong, 
disiplin dan aspek moral anak. Bersosialisasi dengan anak yang lain dalam 
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 satu kelompok untuk mengadakan hubungan yang dapat menimbulkan 
kecendrungan untuk berfikir.33 
Menurut Roopnaire L Jaipaul metode proyek adalah metode yang 
dilakukan oleh seluruh kelas, terkadang oleh kelompok-kelompok kecil, 
didalam kelas, dan sesekali oleh individual. Metode proyek memberikan 
konteks yang sering dan nyata dimana anak-anak dibantu dalam 
mengembangkan berbagai macam pengetahuan sosial, keterampilan sosial, 
pembawaan dan perasaan sosial pada sifat antar pribadi.34 
Sedangkan Lestari menjelaskan bahwa kemampuan mengenal bentuk 
geometri pada anak usia dini adalah kemampuan anak menunjukan, 
menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan 
bentuk geometri. Mengenalkan berbagai macam bentuk geometri pada anak 
usia dini dapat dilakukan dengan cara mengajak anak bermain sambil 
mengamati berbagai benda di sekelilingnya. Anak akan belajar bahwa benda 
yang satu mempunyai bentuk yang sama dengan benda yang lainnya seperti 
ketika mengamati bentuk buku mempunyai bentuk yang sama dengan segi 
empat atau persegi. Kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri 
dilakukan secara bertahap. Anak usia dini berada pada fase praoperasional, 
kemampuan berpikirnya adalah berpikir secara simbolis. Hal ini dapat dilihat 
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 dari kemampuan anak untuk dapat membayangkan benda-benda yang ada di 
sekitarnya.35 
Menurut Pierre Van Hiele dan Dina Van Hiele-Geldof adalah 
sepasang pendidik yang memperhatikan perkembangan berpikir anak 
khusunya pada bidang geometri.36 
Geometri adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
perkembangan konsep bentuk dan ukuran. Adapun kemampuan yang akan 
dikembangkan, yaitu : a) memilih benda menurut warna, bentuk, dan 
ukurannya, b) mencocokkan benda menurut warna, bentuk, ukurannya, c) 
membandingkan benda menurut ukurannya besar, kecil, panjang, lebar, 
tinggi, dan rendah, d) mengukur benda secara sederhana, e) mengerti dan 
menggunakan bahasa ukuran, seperti besar-kecil, tinggi-rendah, dan panjang-
pendek, f) menciptakan bentuk dari kepingan geometri, g) menyebut benda-
benda yang ada di kelas sesuai dengan bentuk geometri, h) mencontoh bentuk 
geometri, i) menyebut, menunjukkan, dan mengelompokkan segi empat, j) 
menyusun menara dari delapan kubus, k) mengenal ukuran panjang, berat, 
dan isi, l) meniru pola dengan kubus. 
Menurut Martuti bahwa pengenalan bentuk penting untuk anak usia 
dini yaitu membantu anak dalam memahami konsep dasar bentuk yang 
berguna untuk kehidupan di masa mendatang. Permainan mengenal bentuk 
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 geometri dapat dilakukan dengan bantuan alat permainan edukatif yang telah 
banyak beredar di pasaran. Terdapat balok-balok berbentuk kubus, segitiga, 
lingkaran dan lain-lain.37 
1. Tahapan anak mengenal bentuk geometri 
Menurut Pierre Van Hiele yang dikutip oleh Ruseffendi 
berpendapat bahwa ada lima tahapan anak belajar bentuk geometri, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Tahap Pengenalan 
Pada tahap ini anak sudah mengenal bentuk-bentuk geometri 
seperti segitiga, kubus, bola, lingkaran, dan lain-lain, tetapi ia belum 
memahami sifat-sifatnya. 
b. Tahap Analisis 
Pada tahap ini, anak sudah dapat memahami sifat-sifat konsep 
atau bentuk geometri. 
c. Tahap Pengurutan 
Pada tahap ini, anak sudah mengenal bentuk-bentuk geometri 
dan memahami sifat-sifat dan ia sudah dapat mengurutkan bentuk-
bentuk geometri yang satu sama lain berhubungan. 
d. Tahap Dedukasi 
Pada tahap ini, berfikir deduktifnya sudah mulai tumbuh, tetapi 
belum berkembang dengan baik. 
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 e. Tahap Kakuratan 
Pada tahap ini, anak dapat memahami bahwa adanya ketepatan 
dari yang mendasar itu penting.38 
Menurut Wahyudi yang dikutip Nanik Ernawati ada empat tahapan 
dalam mengenal bentuk geometri yaitu :39 
a. Pengenalan bentuk dasar: lingkaran, persegi, dan segitiga 
b. Membedakan bentuk 
c. Memberi nama: menghubungkan bentuk dengan namanya 
d. Menggolongkan bentuk dalam suatu kelompok sesuai dengan 
bentuknya 
e. Mengenali bentuk-bentuk yang ada di lingkungannya sendiri.  
Pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk mengenal bentuk 
geometri dapat membantu anak untuk mengetahui bentuk-bentuk geometri 
dan namanya yang meliputi kemampuan mengucapkan bentuk geometri 
dan memberi nama bentuk geometri. Kemudian memahami bentuk-bentuk 
geometri yang meliputi kemampuan memberikan contoh bentuk suatu 
benda yang sama dengan bentuk geometri dan kemampuan 
mendeskripsikan masing-masing bentuk geometri. Selain itu, menerapkan 
bentuk geometri dalam kehidupan sehari-hari yang meliputi kemampuan 
menggambar bentuk geometri, menyusun beberapa bentuk geometri 
menjadi suatu benda, dan bercerita mengenai benda yang dibuatnya dari 
beberapa susunan bentuk geometri. 
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 2. Tujuan Pengenalan Geometri 
a. Tujuan Umum 
Tujuan pengenalan geometri secara umum menurut 
Depdiknas dalam Herman yaitu anak diharapkan mengenal dan 
menyebutkan berbagai macam benda berdasarkan bentuk dengan 
cara mengamati benda-benda yang ada di sekitar anak misalkan 
lingkaran, segitiga, segiempat, segilima, segienam, setengah 
lingkaran dan oval. 
b. Tujuan Khusus 
Menurut Clements dkk dalam Carol Seefeldt dan Barbara 
A. Wasik pengenalan geometri secara khusus memiliki tujuan 
yaitu: memberikan kepada anak pengalaman-pengalaman dalam 
lingkungan mereka yang memungkinkan mereka mengidentifikasi 
bentuk-bentuk dan sosok-sosok, membuat anak sadar akan bentuk-
bentuk geometri di dalam lingkungan alami memungkinkan 
mereka membuat asosiasi antara benda-benda biasa dan kata-kata 
tidak biasa, memberikan kepada anak kesempatan-kesempatan 
untuk membangun bentuk-bentuk geometri dan belajar nama-nama 
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 D. Metode Proyek 
1. Pengertian Metode Proyek 
Pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan melalui 
kegiatan bermain, selain itu pembelajaran juga harus memperhatikan 
metode yang sesuai untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran anak 
usia dini. Metode berasal dari kata method yang artinya suatu cara kerja 
yang sistematis untuk memudahkan pelaksannaan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan.  
Kegiatan metode proyek mempunyai makna penting bagi anak usia 
dini, antara lain : 
a. Bersumber dari pengalaman sehari-hari  
b. Merupakan kegiatan yang kompleks 
c. Memerlukan kerjasama dan meningkatkan kegiatan berfikir  
d. Cukup menantang bagi anak 
e. Dapat memberikan kepuasaan bagi anak 
f. Usahakan supaya hasil dari metode proyek itu meningkatkan 
keterampilan diketahui banyak orang.41 
Isjoni mengatakan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara 
atau sistem yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak 
didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan menguasai 
bahan pelajaran tertentu. Ada beberapa metode yang dapat diterapkan dan 
digunakan dalam proses pembelajaran. Metode-metode tersebut sudah 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. Salah satu 
metode yang dapat diterapkan adalah metode Proyek.  
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 Moeslichatoen mengungkapkan bahwa metode proyek adalah salah 
satu cara pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak pada 
persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. Metode 
proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep “learning by 
doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-
tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguasaan 
anak tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas 
serangkaian tingkah laku untuk mencapai tujuan. 
Moeslichatoen menyatakan bahwa, dalam kelompok, masing-
masing anak belajar untuk dapat mengatur diri sendiri agar dapat membina 
persahabatan, berperan serta dalam kegiatan kelompok, memecahkan 
masalah yang dihadapi kelompok, dan bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama. Kegiatan proyek merupakan kegiatan untuk menghasilkan 
suatu hasil karya yang dilakukan secara kelompok, menjadi tanggung 
jawab kelompok, dan memerlukan kerja sama kelompok secara terpadu.42  
Dengan menggunakan metode proyek, anak memperoleh 
pengalaman belajar dalam berbagi pekerjaan dan tanggung jawab untuk 
dapat dilaksanakan secara terpadu dalam rangka mencapai tujuan akhir 
bersama. Pekerjaan-pekerjaan itu merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dalam menyelesaikan suatu “proyek”.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode proyek akan 
memberikan pengetahuan yang lebih bermakna untuk anak. Pengetahuan 
yang diperoleh siswa lebih berarti dan kegiatan belajar mengajar menjadi 
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 lebih menarik, karena pengetahuan itu bermanfaat bagi anak untuk lebih 
mengapresiasikan lingkungannya, memahami serta memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa Metode proyek adalah salah satu cara pemberian 
pengalaman belajar dimana anak melaksanakan suatu pekerjaan yang 
terdiri atas serangkaian kegiatan untuk menghasilkan suatu karya yang 
dilakukan secara berkelompok dan memerlukan kerja sama kelompok 
secara terpadu. 
2. Manfaat Metode Proyek 
Penggunaan metode proyek dalam kegiatan pembelajaran 
diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif bagi anak usia dini. 
Sehingga kegiatan pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. Moeslichatoen meyatakan 
bahwa manfaat penggunaan metode proyek untuk anak usia dini, yaitu : 
a. Mengembangkan pribadi yang sehat dan realistis yang memilikiciri 
sikap mandiri, percaya diri dan dapat menyesuaikan diri, dapat 
mengembangkan hubungan antar pribadi yang saling memberi dan 
menerima serta mau menerima kenyataan. 
b. Metode proyek diterapkan untuk memecahkan masalah dalam lingkup 
kehidupan sehari-hari anak. 
c. Mengembangkan dan membina sikap kerja sama dan interaksisosial 
diantara anak-anak yang terlibat dalam proyek, agar mampu 
 menyelesaikan bagian pekerjaannya dalam kebersamaan secara efektif 
dan harmonis. 
d. Metode proyek memberi kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan etos kerja pada diri anak. Etos kerja merupakan 
sekumpulan sikap dan kebiasaan dan melaksanakan pekerjaan secara 
tekun, cermat, tuntas, dan tepat waktu. 
e. Metode proyek dapat mengeksplorasi kemampuan, minat serta 
kebutuhan anak.43 
Adapun pendapat lain tentang manfaat dari penggunaan metode 
proyek yaitu menurut Rahmawati dan Kurniati sebagai berikut: 
a. Memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur dan 
mendistribusikan kegiatan. 
b. Belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing dan 
bertanggung jawab dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
kelompok. 
c. Memupuk semangat gotong royong dan kerja sama di antara anak yang 
terlibat. 
d. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan sikap 
dan kebiasaan dalam melaksanakan pekerjaan dengan cermat. 
e. Mampu mengeksplorasi bakat, minat, dan kemampuan anak. 
Berdasarkan kajian di atas maka, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dari penggunaan metode proyek dalam pembelajaran, yaitu anak 
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 belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan dalam kelompok, 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada anak, 
meningkatkan sikap kerja sama diantara anak, dan mengembangkan daya 
kreativitas anak dalam berpikir.44 
 
E. Rancangan Kegiatan Proyek 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode proyek dapat 
memberikan pengalaman belajar pada anak dengan kegiatan kelompok. 
Dalam pelaksanaannya, anak akan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
mengerjakan suatu proyek yang telah ditentukan. Oleh karena itu, kegiatan 
pembelajaran harus direncanakan dengan sebaik mungkin. Rancangan 
kegiatan proyek ini sangat penting untuk dipersiapkan, supaya pelaksanaan 
kegiatan akan berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Menurut Moeslichatoen terdapat tiga tahap dalam merancang kegiatan 
proyek bagi anak TK, yaitu: merancang persiapan, merancang pelaksanaan 
dan merancang penilaian.45 
1. Rancangan Persiapan Kegiatan Proyek 
Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam merancang 
persiapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode proyek, yaitu: 
a. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan 
metode proyek. 
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 b. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan 
proyek. 
c. Menetapkan rancangan pengelompokan anak untuk melaksanakan 
kegiatan proyek. 
d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan dengan tujuan yang 
akan dicapai. 
e. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan metode 
proyek. 
2. Rancangan Pelaksanaan Kegiatan Proyek 
Dalam melaksanakan kegiatan proyek bagi anak RA ada 3 tahap 
yang harus dilakukan: 
a. Kegiatan pra pengembangan 
Kegiatan pra pengembangan merupakan persiapan yang harus 
dilakukan sebelum pelaksanaan metode proyek. Kegiatan persiapan 
akan berpengaruh pada kelancaran kegiatan pelaksanaan kegiatan 
proyek. Oleh karena itu, kegiatan persiapan peneliti harus dilakukan 
secara cermat, jangan sampai unsur-unsur penting yang harus ada 
terlewatkan. 
b. Kegiatan pengembangan 
Di dalam kegiatan pengembangan peneliti membimbing dan 
mengarahkan kelompok-kelompok untuk melaksanakan tugas mereka 
sampai selesai sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
 
 c. Kegiatan penutup 
Setelah kegiatan proyek selesai masing-masing kelompok 
memajangkan hasil kerja anak. Yang selanjutnya anak-anak membereskan 
perlengkapan yang dipakai dan membersihkan tempat kerja yang 
berserakan tadi. 
3. Rancangan Penilaian Kegiatan Proyek 
Bagaimana peneliti menilai kegiatan proyek merupakan 
perwujudan rancangan penilaian yang sudah ditetapkan. Penilaian kegiatan 
proyek merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan kegiatan 
pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan metode proyek. 
Tanpa adanya penilaian kegiatan ini peneliti tidak dapat mengetahui secara 
rinci apakah tujuan pengajaran yang ingin dicapai melalui metode proyek 
itu dapat dicapai secara memadai. Dalam kegiatan pembelajaran anak RA 
dengan menggunakan metode proyek diharapkan : 
a. Anak dapat memecahkan masalah yang dihadapi sesuai dengan bagian 
pekerjaan yang harus diselesaikan masing-masing anak. 
b. Anak dapat menyelesaikan tanggung jawabnya secara tuntas. 
c. Anak dapat menyelesaikan bagian pekerjaan bersama anak lain. 
d. Anak menyelesaikan pekerjaannya secara kreatif 
Metode proyek diterapkan untuk memecahkan masalah yang 
merupakan kemampuan intelektual yang bersifat kompleks, yaitu: 
kemampuan memahami konsep-konsep, kaidah-kaidah, dan dapat 
menerapkan konsep-konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
Moeslichatoen menyatakan bahwa kegiatan proyek merupakan kegiatan 
untuk menghasilkan suatu karya yang dilakukan secara kelompok. 
 
 F. Langkah-langkah Melakukan kegiatan Metode Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek di Raudhatul Athfal Nurul Muttaqim 
dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu : 
1. Pra Pengembangan Proyek 
Dalam tahap ini guru menyiapkan media untuk bereksplorasi dan 
pembagian kelompok. Media yang digunakan adalah lem, gunting, kertas 
A4, dan kertas origami. Tujuannya adalah memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melaksanakan tugas membuat bentuk rumah dari kertas 
origami. 
2. Pengembangan Proyek 
Langkah kedua adalah kegiatan pengembangan proyek. Anak-anak 
meninjau kembali peta konsep yang telah dibuat pada kegiatan pra 
pengembangan. Di dalam pengembangan proyek ini anak mulai membuat 
karya dari kertas origami yaitu membuat bentuk rumah yang telah 
disepakati oleh guru. 
3. Menyimpulkan Proyek  
Langkah yang terakhir adalah kegiatan menyimpulkan proyek, 
merefleksikan apa yang telah anak-anak buat, dan melakukan tanya jawab 
seputar topik yang telah dipilih. Kemudian, melakukan penyatuan karya 
dan bertanggung jawab membersihkan ruangan kelas untuk persiapan 
proyek berikutnya.  
 
G. Kerangka Pikir 
Pelaksanaan proses kegiatan untuk mengetahui Perkembangan 
kognitif anak dalam penelitian ini pada kelas eksperimen dilakukan 
menggunakan metode proyek dengan mengenal bentuk geometri, sedangkan 
 pada kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan metode yang biasa 
digunakan disekolah yaitu metode proyek tanpa mengenal bentuk geometri.  
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan 
observasi awal untuk mengetahui kemampuan awal  perkembangan kognitif  
anak di kedua kelas baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol, setelah 
mengetahui kemampuan awal kognitif anak. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan perlakuan, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode proyek dengan mengenalkan bentuk geometri 
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan metode yang biasa 
digunakan disekolah yaitu metode proyek tanpa menggunakan bentuk 
geometri. Langkah terakhir  yaitu melaksanakan observasi akhir untuk 
mengetahui hasil akhir perkembangan kognitif anak dengan menggunakan 
metode proyek dalam mengenal bentuk geometri.   
 
H. Penelitian Yang Relavan 
Beberapa peneliti yang relevan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Hasil penelitian Aryani (2014), yang berjudul : “Penerapan metode proyek 
untuk mengembangkan kognitif anak dalam mengenal bentuk konsep 
bentuk, warna, dan pola di kelompok B2 Pendidikan Anak Usia Dini 
Pertiwi 1 kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kognitif anak dalam mengenal konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola 
pada kelompok B2 TK Pertiwi 1 kota Bengkulu. Persamaan skripsi dengan 
skripsi penulis yaitu meneliti tentang kemampuan mengenal bentuk 
geometri dan kemampuan kognitif anak usia dini di kelompok B RA Nurul 
 Muttaqim Tulang Bawang Barat. Akan tetapi Skripsi tersebut meneliti di 
sekolah PAUD dan sedangkan penulis meneliti di sekolah RA.46 
2.  Hasil penelitian Rustiyanti (2014), yang berjudul : “Peningkatan 
kemampuan mengenal bentuk geometri melalui permainan dakon geometri 
pada anak kelompok A di TK Arum Puspita Triharjo Pandak Bantul. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
bentuk geometri melalui permainan dakon geometri pada anak kelompok 
A di TK Arum Puspita Triharjo Pandak Bantul. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan secara bertahap pada kemampuan 
mengenal betuk geometri dengan bermain dakon geometri. Perbedaan 
skripsi dengan skripsi penulis yaitu : dalam mengenal bentuk geometri 
pada anak melalui metode proyek mengenal bentuk, warna, ukuran dan 
pola geometri. Pada skripsi ini tahap perkembangan dalam mengenal 
bentuk geometri melalui permainan dakon geometri, sedangkan pada 
skripsi penulis tahap perkembangan mengenal bentuk geometri melalui 
tahap perkembangan kognitif dan mengenal bentuk, warna, ukuran dan 
pola geometri. Pada skripsi ini sekolah yang diteliti adalah TK kelompok 
B, Sedangkan skripsi penulis sekolah yang diamati adalah RA pada 
kelompok B. 47  
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 I. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono hipotesis adalah “ jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.” 48  Berdasarkan pengertian tersebut 
hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya harus dibuktikan atau 
di uji. Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis 
alternatif (Ha).  
Dalam pengujian hipotesis ini, jika tidak ada pengaruh antara metode 
proyek dengan mengenal bentuk geometri terhadap perkembangan kognitif 
anak, maka Ho ditolak atau Ha diterima. Dan sebaliknya jika metode proyek 
dengan mengenal bentuk geometri berpengaruh terhadap perkembangan 
kognitif Ho ditolak dan Ha diterima.  
Perumusan Hipotesis adalah sebagai berikut: 
Ho  : Tidak ada pengaruh penggunaan metode proyek terhadap perkembangan 
kognitif mengenal bentuk geometri. 
Ha  : Ada pengaruh penggunaan metode proyek terhadap perkembangan 
kognitif mengenal bentuk geometri. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode dan Jenis Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.49Oleh karena itu, 
agar penelitian bersifat alamiahmaka perlu menggunakan metode, sebab 
dengan menggunakan metode akan diperoleh data yang sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan.  
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Penilitian quasi 
eksperimen disebut juga eksperimen yang tidak sebenarnya, atau eksperimen 
pura-pura. Menurut Sugiyono, ini dikarenakan masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.50 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang 
Barat, yang beralamat di Jln. Brawijaya  Waktu penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 25 Februari 2018. 
 
C. Desain Penilitian 
Desain penelitian Quasi Eksperimen yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah Non-equivalent Control Grup Design. Dalam desain ini terdapat dua 
kelompok yang digunakan, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
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 kontrol. Kedua kelompok tersebut diperlakukan beda, kelas eksperimen 
diberikan perlakuan dengan  mengenalkan bentuk geometri yaitu dengan 
memahami bentuk geometri, menyebutkan nama bentuk geometri, 
menyebutkan ciri dari masing-masing bentuk geometri, dan merangkai 
potongan bentuk geometri secara berkelompok dll, sedangkan kelompok 
kontrol tidak diberikan perlakuan dengan mengenalkan bentuk geometri 
melainkan menggunakan media yang biasa di gunakan di Raudhatul Athfal 
Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat. 
 Sebelum diberikan perlakuan, setiap kelompok dilakukan Observasi 
awal untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, adakah perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil Observasi yang 
baik akan menunjukan keadaan kedua kelompok tidak berbeda secara 
signifikan, karena diharapkan perbedaan akan tampak setelah diberi 
perlakuan. Kemudian dilaksanakan kegiatan dengan menggunakan metode 
Proyek dengan media kertas origami. Setelah kegiatan selesai dilakukan 
Observasi akhir untuk mengetahui perkembangan kognitif anak. Dibawah ini 
desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 
Tabel 3.1 








(Kelas B1) O1 X1 O2 
Kelompok Kontrol 




O1 & O2 = Penilaian awal pada kedua kelompok anak didik, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tujuannya 
untuk mengetahui nilai perkembangan kognitif awal peserta 
didik. 
X1 = Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan 
mengenalkan bentuk geometri tentang memahami bentuk 
geometri seperti segitiga, segi empat, persegi, persegi panjang, 
dan lingkaran, menyebutkan ciri dari masing-masing bentuk 
geometri dan merangkai potongan bentuk geometri secara 
berkelompok. 
O3 & O4 = Penilaian akhir pada kedua kelompok anak didik, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk 
mengetahui perkembangan kognitif peserta didik dengan yang 
diberikan dan tidak diberikan pembelajaran dengan 
mengenalkan bentuk geometri. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti experiment 
menggunakan desain quasi eksperimental merupakan penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh yang terjadi sebelum diberikan perlakuan 
dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga peneliti dapat membandingkan 
hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan mengenal bentuk geometri 
melalui kelompok eksperiment dan kelompok kontrol. Penggunaan design 
quasi eksperimental juga digunakan peneliti karena dapat memudahkan 
peneliti dalam membandingkan peningkatan perkembangan kognitif dengan 
menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding dari kelompok 
experiment. 
 D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh 
informasi kemudian ditarik kesimpulan.51 Variabel penelitian meliputi faktor-
faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti penelitian 
ini menggunakan dua variabel yaitu : 
1. Variabel Independen 
Variabel independen sering disebut dengan variabel stimulus, 
predictor, antecedent, atau sering disebut dengan variabel bebas. Variabel 
bebas  (X) adalah variabel yang mempengaruhi perubahan variabel 
terikat.52 Variabel bebas pada penelitian ini berupa perlakuan (treatment), 
karena perlakuan tersebut secara sengaja diberikan untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif dalam mengenal bentuk 
geometri pada anak usia dini. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
metode proyek.  
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut dengan variabel output, kreteria, 
konsekuen, atau disebut dengan variabel terikat. Variabel (Y) adalah 
variabel yang tergantung atas variabel lain. 53  Adapun variabel terikat 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan kognitif dalam mengenal bentuk 
geometri pada anak usia dini. Pengaruhnya antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar pengaruh penggunaan metode proyek terhadap perkembangan kognitif 
mengenal bentuk geometri pada anak usia dini kelompok di RA Nurul Muttaqim 
Tulang Bawang Barat. 
 
Keterangan : 
(X): Metode proyek  
(Y): Perkembangan Kognitif (mengenal bentuk geometri) 
                                                                    
E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Setiap penelitian pasti membutuhkan data, dan data tersebut 
diperoleh dari objek tertentu yang dipilih dalam penelitian. Dan objek 
dalam penelitian disebut populasi. Menurut Sugiyono Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh anak di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat 
dengan jumlah 105 anak, yang terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas B1 
dengan jumlah 35 anak, kelas B2 dengan jumlah 35 anak dan kelas B3 
dengan jumlah 35 anak untuk lebih jelasnya ada ditabel dibawah ini : 
Tabel 3.2 
Peserta Didik kelompok B Raudhatul Athfal Nurul Muttaqim                        
Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2018/2019 
 
No Kelas Jumlah 
1. B1 35 
2. B2 35 
3. B3 35 




 2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini sample yang digunakan adalah 
peserta didik kelas B1 dan B2. Teknik sampling merupakan tehnik 
pengumpulan data, atau cara untuk menentukan sample. Dalam 
pengambilan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah Probability 
sampling dengan tekhnik cluster random sampling yaitu pengambilan 
sample dari populasi itu karena peserta didik dianggap memiliki 
kemampuan yang homogen. 
 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Perencanaan/tahap Persiapan 
a. Studi pendahuluan berupa pengamatan kesekolah  terkait telaah pustaka 
untuk menyusun rencana pembelajaran  pada perkembangan  bahasa 
anak. 
b. Menyelesaikan surat izin penelitian 
c. Merancang rencana pembelajaran pelaksanaan harian (RPPH) 
d. Menyusun instrumen penelitian (alat pengumpulan data berupa lembar 
observasi). 
e. Malakukan uji coba instrumen. 
f. Mengolah data hasil uji coba instrumen kemudian menentukan item 
yang valid untuk digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Membagi dua kelas penelitian, kelas eksperimen dan kelas kontrol 
b. Memberikan pengertian awal mengenai proses berjalannya kegiatan 
metode bercerita dengan media gambar seri dikelas eksperimen. 
 c. Melakukan Observasi Awal untuk seluruh subjek penelitian dengan 
menggunakan instrumen observasi (lembar observasi). 
d. Melaksanakan pembelajaran pada dua kelas yaitu dengan metode 
bercerita tanpa alat peraga dan metode bercerita dengan media gambar 
seri. 
e. Melakukan Observasi akhir untuk seluruh subjek penelitian dengan 
menggunakan instrumen observasi yang sama pada saat observasi awal. 
3. Tahap Akhir 
a. Mengolah dan mengkonverensi data hasil pengamatan (Observasi awal 
dan observasi akhir) dalam bentuk nilai/angka. 
b. Mengolah data dengan analisis statistik. 
c. Menganalisis hasil penelitian yang tertuang dalam pembahasan. 
d. Menarik kesimpulan. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Yang dimaksud dengan observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
diamati tidak terlalu besar. 
 
 Pengumpulan data melalui proses observasi dilakukan oleh peneliti 
dibantu oleh Pendidik RA Nurul Muttaqim. Observasi dilakukan pada 
kelas yang dijadikan subjek penelitian untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh metode bercerita dengan media gambar seri terhadap 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun. Peneliti mencatat semua hal 
yang diperlukan dan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang menggunakan alat bantu berbentuk daftar cek (Chek List) atau skala 
penilaian.54 Skala penilaian dapat digunakan untuk memuat daftar kata-
kata atau pernyataan mengenai tingkah laku, sikap, ataupun kemampun 
siswa. 55 Skala penilaian dalam penelitian ini berbentuk bilangan yang 
terdiri dari pernyataan atau kata lainnya dan disebelahnya disediakan 
bilangan berdasarkan bentuk penilaian, sehingga penelitian tinggal 
memberi tanda cek (√). Lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh 
peneliti agar saat melakukan observasi lebih terarah, terstruktur sehingga 
hasil data yang telah didapat mudah untuk diolah. 
2. Dokumentasi 
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data ketika anak sedang bermain dan mengambil gambar ketika anak 
sedang melakukan hal-hal yang kadang tak terduga. 
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2013).h.77. 
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 3. Wawancara 
 Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara ini peneliti 
menggunakan wawancara yang terstruktur. Wawancara terstrutur adalah 
dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 
sistematis untuk mengumpulkan data. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. 56  Jadi instrumen penelitian merupakan 
cara yang digunakan untuk mempermudah peneliti untuk memperoleh data 
yang digunakan dalam penelitian. 
1. Lembar observasi perkembangan kognitif  anak 
Pengisian lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk chek list pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Sebelum lembar observasi digunakan, terlebih dahulu divalidasi  oleh 
validator (oleh ahli). 
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 Tabel 3.3 
Kisi-kisi Observasi Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat 
 







1) membedakan bentuk 
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Ukuran 1) Membedakan ukuran 
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1) Meletakkan bentuk 
bangun ruang menurut 
urutannya 
2) Mengurutkan nama-










Jumlah  20 20 
 
Pedoman Pensekoran Observasi  
Adapun terkait pedoman penilaian yang mengacu pada Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini, pedoman penilaian pembelajaran PAUD dengan 
mengukur langsung melalui pemberian angka atau lambang bintang maksudnya 
adalah : 
 Nilai 1 atau Belum Berkembang (BB) Peserta didik belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan indikator dengan skor 50-59 (*). 
  Nilai 2 atau Mulai Berkembang (MB) Peserta didik sudah mulai  memperlihatkan 
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan indikator namun belum konsisten 
dengan skor 60-69 (**).  
 Nilai 3 atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) Peserta didik sudah 
memperlihatkan berbagai tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator 
dan sudah konsisten dengan skor 70-79 (***).  
  Sedangkan nilai 4 atau Berkembang Sangat Baik (BSB) diartikan peserta didik 
terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 
konsisten dengan skor 80-100 (****).57 
 
I. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat, validitas merupakan ukuran ketepatan, keabsahan atau 
kesahihan suatu instrumen sehingga mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur.58 
Pengujian validitas instrument metode bercerita dengan media 
gambar seri terhadap perkembangan bahasa anak  usia dini ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program komputer  SPSS versi 17.0 for 
windows dengan teknik Corrected Item Total Correlation, yaitu 
mengorelasikan antara skor item dengan total item, kemudian melakukan 
kolerasi terhadap nilai koefisien kolerasi. 59  Dengan cara klik analyze-
correlate-bivariant-persen klik oke. 
 Adapun rumus yang digunakan dalam validitas butir item yaitu 
dengan rumus korelasi product momen sebagai berikut: 
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N      =  Jumlah peserta tes 
∑   =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
X      =  Skor masing-masing butir soal 
Y      =   Skor total 
Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterprestasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur 
mencari angka korelasi “r” Product moment (     ) dengan derajat 
keabsahan sebesar (N-2) pada taraf signifikasi 5% Dengan ketentuan 
bahwa      sama atau lebih besar dari pada         atau     maka hipotesis 
diterima atau item dapat dinyatakan valid. Sebaliknya jika    lebih kecil 
dari pada        atau    maka item dinyatakan invalid.60 
Dalam penelitian ini butir item dinyatakan valid jika nilai 
Corrected Item Total Correlation yang diperoleh lebih besar atau sama 
dengan 0.344 Nilai 0.344 dihitung dengan melihat Tabel Distribusi Nilai 
r       dengan  signifikaasi 5%. Diketahui dengan N = 35-2 pada tarif 
signifikasi 5%, nilai r      table sebesar 0.344.N = 35 karena jumlah siswa 
sebanyak 35 orang anak dan 33 didapat dari taraf signifikan yaitu Df=n-2. 
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 Tabel 3.4                                                                                                                  












Item 1 1,00 0,344 Valid 
Item 2 0,824 0,344 Valid 
Item 3 0,618 0,344 Valid 
Item 4 0,480 0,344 Valid 
Item 5 0,378 0,344 Valid 
Item 6 0,347 0,344 Valid 
Item 7 0,383 0,344 Valid 
Item 8 0,512 0,344 Valid 
Item 9 0,463 0,344 Valid 
Item 10 0,362 0,344 Valid 
Item 11 0,600 0,344 Valid 
Item 12 0,536 0,344 Valid 
Item 13 0,536 0,344 Valid 
Item 14 0,404 0,344 Valid 
Item 15 0,361 0,344 Valid 
Item 16 0,450 0,344 Valid 
Item 17 0,461 0,344 Valid 
Item 18 0,596 0,344 Valid 
Item 19 0,597 0,344 Valid 
Item 20 0,578 0,344 Valid 
 
Diketahui r tabel untuk N-2 = 20 adalah 0,444 dan r hitung nilainya 
tidak ada yang dibawah r tabel sehingga disimpulkan semua instrument  
adalah valid. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
2. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan dengan kosistensi atau keajegan. Suatu 
instrument evaluasi dapat dikatakan mempunyai nilai reabilitas tinggi, 
apabila tes yang dibuat mempunyai nilai yang konsisten dalam mengukur 
yang hendak diukur. Semakin reliabel suatu tes, semakin yakin kita dapat 
 menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama dan 
bisa dipakai disuatu tempat sekolah ketika dilakukan tes kembali.61 
Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode satu 
kali tes dengan teknik Alpha. Perhitungan uji reliabilitas dengan rumus 
Alpha, yaitu:62 
    = ( 
 
   	





         =  reliabilitas tes yang dicari 
∑σ     =  Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
σ    =  Varians total 
    Kriteria penafsiran mengenai tolak ukur menginterprestasikan derajat 
reliabitas menurut Guilford sebagai berikut : 
Tabel. 3. 5 
Klasifikasi Interprestasi Reliabilitas 
 
Koefisien reliabilitas Interpratasi 
0.80 <r  < 1,00 Sangat tinggi 
0.60 <r   ≤ 0,80 Tinggi 
0.40 <r   ≤ 0,60 Sedang 
0.20 <r   ≤ 0,40 Rendah 
r   ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Menurut Anas Sudijono, suatu tes dikatakan baik bila memiliki 
realibilitas lebih dari 0,70. Berdasarkan pendapat tersebut, tes yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki koefisien lebih dari 0,70.  
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 a. Apabila       ≥ 0,70 Berari tes hasil yang sedang diuji realibitasnya 
dinyatakan telah memiliki realibitas yang tinggi (riabel) 
b. Apabila         < 0,70 berarti tes kemampuan komunikasi matematis 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas 
yang tinggi. 
Untuk menguji relibitas instrumen dalam penelitian ini penulis 
menggunakan SPSS statistic v. 17.0 dengan cara klik analyze-scale-
realibity analisis lalu ok. Diperoleh hasil perhitungan reliabiltas tes 
perkembangan anak sebesar 0,948. Angka tersebut lebih besar dari 0,344 
sehingga item tersebut dapat digunakan untuk mengukur perkembangan 
kognitif anak. Perhitungan reliabilitas perkembangan bahasa dapat dilihat 
pada lampiran 13. 
 
J. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
menguji normalitas digunakan SPSS v 17.0 Uji yang digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik yaitu kolmogorov-smirnov dengan program computer SPSS statistik 
v 17.0 for windows dengan cara memilih menu : Analyze - Deskriptive 
Statistics – Ekplore.  
 
 Kriteria penetapannya dengan cara membandingkan nilai Sig.(2-
tailed) pada table Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasi 0,05 
(5%). Dengan demikian, dasar pengambilan keputusan bahwa jika p dari 
koefisien K-S >0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika p 
dari koefisien K-S < 0,05, maka data berdistribisi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Setelah Uji Normalitas, dilakukan Uji Homogenitas, uji ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-varansi populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama tidak.63 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan perhitungan Uji 
Lavene Statistik dengan cara memilih menu :analyze – compare means, 
one – way anova. Adapun dasar keputusan tingkat homogenitas data dapat 
dilakukan dengan membandingkan angka signifikasi (nilai Sig. (2-tailed)) 
dengan alpha (α) 0,05 (5%), dengan ketentuan; 
a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan tidak homogenitas. 
b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan homogen. 
3. Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji T 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun 
dari observasi (tidak terkontrol), penguji hipotesis mengunkan uji t dengan 
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 ̅  : Rata-rata perkembangan kemampuan berbahasa anak kelas eksprimen 
 ̅ :Rata-rata perkembangan kemampuan berbahasa anak kelas kontrol 
  :Banyaknya peserta didik kelas eksprimen 
  :Banyaknya peserta didik kelas kontrol 
   :Varians data kelompok ekprimen 
   :varians data kelompok kontrol  
 Adapun kriteria pengujiannya adalah: 
 H  ditolak jika       >       , dalam hal ini H  diterima. 
H  diterima jika         <       , dengan α = 0,005 (5%) diterima. 
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai Sig. (2 
– tailed) dengan α = 0,05 (5%). Jika nilai Signifikansi <0,05(5%), maka 
Ho ditolak, dan sebaliknya jika nilai signifikansi ≥ 0,05 (5%), maka Ho 
diterima. 
Uji hipotesis yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini 
yaitu menggunakan t-test atau uji t. Penulis menggunakan uji ini karena 
terdapat dua sampel yang digunakan didalam penelitian ini. 
                                                             















 Perhitungan rumus di atas dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 17.0 for Windows. Dengan memilih Analyze, 
Compare, Means, kemudian mengklik Paired Samples T Test dan memilih 







 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Raudhatul Athfal  Nurul 
Muttaqim Tulang Bawang Barat semester Ganjil tahun ajaran 2018/2019 
dengan pengaruh  metode proyek dengan mengenal bentuk geometri terhadap 
perkembangan kognitif anak usia dini Raudhatul Athfal Nurul Muttaqim 
Tulang Bawang Barat Kelompok B usia 5-6 tahun terdapat 3 kelas yaitu B1, 
B2 dan B3. Kemudian dalam penelitian ini yang peneliti gunakan yaitu kelas 
B1 sebagai kelas eksperimen dan kelas B2 sebagai kelas kontrol.  
1. Hasil Observasi Awal 
Data  yang diperoleh dari hasil Observasi awal pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan ini 
bermaksud untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Hasil Observasi awal yang 
baik akan menunjukan keadaan kedua kelompok tidak berbeda secara 
signifikan, karena diharapkan  perbedaan  akan  tampak setelah diberikan 
perlakuan.  
Nilai Observasi awal yang diperoleh pada kelompok eksperimen 
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dengan data 
sebagai  berikut:  
Terlihat bahwa anak memperoleh nilai 1 atau dikatakan belum 
berkembang sebanyak 7 orang atau 20% dan anak yang memperoleh nilai 
 2 atau mulai berkembang sebanyak 11 orang atau 31% sedangkan 13 
orang anak atau  38% mencapai katagori yang diharapkan dengan nilai 3 
atau berkembang sesuai harapan dan  4 orang atau 11% memiliki nilai 4 
atau berkembang sangat baik. 
Dalam bentuk rekapitulasi nilai observasi awal kelompok 
eksperimen  dikemukakan  sebagai berikut:   
Dapat dijelaskan bahwa sekitar 7 anak atau 20% memperoleh nilai 
belum berkembang dengan skor nilai konverensinya sebesar 50-59. 
Banyaknya anak didik yang memperoleh nilai mulai berkembang dengan 
skor 60-69 adalah 11 orang anak atau sekitar 31%. Sedangkan sebanyak 
38% atau 13 orang memperoleh nilai berkembang sesuai harapan dengan 
skor nilai konverensi sebesar 70-79, dan sebanyak 4 orang anak  sekitar 
11% memperoleh nilai berkembang sangat baik dengan skor 80-100. 
Kemudian nilai hasil Observasi awal pada kelompok kontrol, 
pengumpulan data juga dilakukan melalui pengamatan. Sebagai berikut: 
Terlihat anak memperoleh  nilai 1 atau dikatakan belum 
berkembang sebanyak 31 orang atau 89%, dan anak yang memperoleh 
nilai 2 atau mulai berkembang sekitar 4 orang atau sekitar 11% sedangkan 
sebanyak 0 orang atau 0% memperoleh nilai berkembang sesuai harapan 
dan 0 orang atau 0% memperoleh nilai berkembang sangan baik. 
Selanjutnya, berdasarkan perhitungan dengan bantua program SPSS 
17 dengan cara memilih menu : Analyze-deskriptive statistik – frequencies 
diperoleh data sebagai berikut: 
 Diketahui bahwa nilai rata-rata (mean = M) pada kelompok kontrol 
sebesar 30.37 sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar40.85 Nilai 
mean ini menggambarkan bahwa pada umumnya nilai rata-rata kelompok 
anak tidak berbeda secara signifikan. 
Begitu juga perhitungan median atau nilai tengahnya (Me) pada 
kelompok kontrol sebesar 32.00  dan pada kelompok eksperimen sebesar 
41.00 . Nilai median ini menggambarkan bahwa pada umumnya nilai 
median kedua kelompok anak tidak berbeda secara  signifikan. 
Begitu juga dengan perhitungan modus (Mo) pada kelompok 
kontrol sebesar 21.00 , sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 
41.00 . Nilai modus menggambarkan bahwa pada umumnya nilai modus 
kedua kelompok anak tidak berbeda secara segnifikan. 
Kemudian perhitungan standar deviasi (SD) pada kelompok kontrol 
sebesar 6.33 sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar  9.34 nilai SD 
ini menggambarkan bahwa tingkat keragaman nilai pada kedua kelompok 
tidak terlalu jauh berbeda atau pebedaannya tidak signifikan. 
Terakhir dilihat dari nilai maksimum dan nilai minimum. Pada 
kelompok kontrol nilai maksimum sebesar 50.00 dan nilai minimum 21.00 
sedangkan pada kelompok eksperimen nilai maksimum 64.00 dan nilai 
minimum 21.00. Dari nilai ini terlihat bahwa perbedaannya tidak jauh 
berbeda atau tidak signifikan. 
Dengan demikian data dapat disimpulkan bahwa dari nilai  mean, 
median, modus, Sd, nilai minimum dan nilai maksimum pada kelompok 
 kontrol dan kelompok eksperimen perbedaannya sangat kecil. Hal ini 
pertanda yang positif sebagai Observasi awalyang baik itu menunjukan 
keadaan awal kedua kelompok tidak berbeda secara segnifikan, sebab 
perbedaan diharapkan akan tampak setelah diberikan perlakuan. 
2. Hasil Observasi Akhir 
Sebagaimana penilaian Observasi awaldan Observasi akhirjuga 
dilakukan pada kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Namun hanya saja, kedua kelompok tersebut 
diperlakukan berbeda, kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
metode proyek dengan mengenalkan bentuk geometri  sedangkan kelas 
kontrol tidak diberikan perlakukan dengan menggunakan metode proyek 
dengan mengenalkan bentuk geometri. 
Akibatnya dari perbedaan perlakuan tersebut, diharapkan 
perkembangan bahasa pada kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. Berikut ini nilai Observasi akhir pada 
kelompok eksperimen. Pengumpulan data yang diakukan melalui 
pengamatan dan lembar observasi. 
Anak yang  memperoleh nilai 1 atau dikatakan belum 
berkembang sebanyak 0 orang atau 0%, dan anak yang memperoleh nilai 2 
atau mulai berkembang sekitar 0 orang atau sekitar 0% sedangkan 
sebanyak 16 orang atau  46% memperoleh nilai berkembang sesuai 
harapan dan  19orang atau 54 % memperoleh nilai berkembang sangan 
baik. 
 Dalam bentuk rekapitulasi nilai observasi akhir kelompok 
eksperimen B1. Berikut dikemukakan sebagai berikut:  
Bahwa anak yang mendapatkan nilai 1 atau belum berkembang 
sebanyak 0 orang dengan skor nilai konverensinya sebesar 50-59. 
Banyaknya anak didik yang memperoleh nilai mulai berkembang dengan 
skor 60-69 adalah 0 orang anak atau 0%, sedangkan 16 orang anak didik 
memperoleh nilai berkembang sesuai harapan dengan skor 70-79 atau 
46%, dan anak didik yang memperoleh nilai berkembang sangat baik 
dengan skor 80-100 sebanyak 19 orang atau 54%. 
Kemudian nilai Observasi akhir pada kelompok kontrol. 
Pengumpulan data juga dilakukan melalui pengamatan.  Anak  yang  
memperoleh nilai 1 atau dikatakan belum berkembang sebanyak 20 orang 
atau 57%, dan anak yang  memperoleh  nilai 2 atau mulai berkembang 
sekitar 15 orang atau sekitar 43% sedangkan sebanyak 0 orang atau  0% 
memperoleh nilai berkembang sesuai harapan dan  0 orang atau 0 % 
memperoleh nilai berkembang sangan baik. 
Dalam bentuk rekapitulasi nilai observasi akhir kelompok kontrol 
B2.  sebagai berikut: 
Anak yang mendapatkan nilai 1 atau belum berkembang sebanyak 
20 orang dengan skor nilai konverensinya sebesar 50-59 atau 57% . 
Banyaknya anak didik yang memperoleh nilai mulai berkembang dengan 
skor 60-69 adalah 15 orang anak atau 43%, sedangkan  0 orang anak didik 
memperoleh nilai berkembang sesuai harapan dengan skor 70-79 atau 0%, 
dan anak didik yang memperoleh nilai berkembang sangat baik dengan 
skor 80-100 sebanyak 0 orang atau 0%. 
 Selanjutnya, berdasarkan perhitungan dengan bantuan program 
SPSS 17dengan cara memilih menu: Analize-deskriptive statistik- 
frequencies diperoleh data sebagai berikut: 
Diketahui bahwa nilai rata-rata (Mean = M) pada kelompok 
eksprimen sebesar 56.82  sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 37.17. 
Nilai mean ini menggambarkan bahwa antara kedua kelompok terjadi 
perbedaan dengan selisih 19.65 poin, sehingga perbedaannya cukup 
signifikan. 
Begitu juga perhitungan median atau nilai tengahnya (Me) pada 
kelompok eksprimen sebesar 58.00 sedangkan pada kelompok kontrol 
sebesar 34.00. Nilai median ini menggambarkan bahwa pada kelompok 
terjadi perbedaan dengan selisih 24.00 poin, sehingga perbedaan nya 
cukup signifikan. 
Begitu juga perhitungan modus (Mo) pada kelompok eksprimen 
sebesar 60.00 sedangkan pada kelompok kontrol 33.00. Nilai modus 
menggambarkan bahwa antara kedua kelompok terjadi perbedaan dengan 
selisih 27 poin, sehingga perbedaan cukup signifikan. 
Kemudian perhitungan standar deviasi (SD) pada kelompok 
ekperimen sebesar  9.54 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 6.27 
nilai SD ini menggambarkan bahwa tingkat keragaman nilai pada kedua 
kelompok tidak terlalu jauh antara kedua kelompok terjadi selisih 3.29 
sehingga perbedaannya tidak signifikan.Terakhir dilihat dari nilai 
maksimum dan nilai minimum. Pada kelompok eksprimen nilai 
 maksimum sebesar 80.00 dan nilai minimum 30.00, sedangkan pada 
kelompok kontrol nilai maksimum 50.00 dan nilai minimum 31.00. Dari 
sini juga terlihat perbedaannya tidak jauh berbeda atau tidak signifikan. 
Dengan demikian data disimpulkan dari nilai mean, median, 
modus, Sd, nilai minimum dan nilai maksimum pada kelompok eksprimen. 
Dan kelompok kontrol cukup signifikan perbedaannya. Kesimpulan 
setelah diberikan perlakuan, dalam hal memperkenalkan metode proyek 
dengan mengenal bentuk geometri pada kelompok ekprimen cukup tampak 
atau muncul. Hal ini sesuatu yang positif sebab metode proyek dengan 
mengenalkan bentuk geometri cukup berpengaruh untuk perkembangan 
kognitif anak. 
 
B. Analisis Data 
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama peneliti melakukan 
penelitian dan data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil 
peserta didik baik pada kelas eksprimen maupun pada kelas kontrol. Pada 
kelas eksprimen proses pembelajaran menggunakan metode proyek dengan 
mengenal bentuk geometri sedangkan kelas kontrol proses pembelajaran 
menggunakan metode proyek tanpa menggunakan alat peraga. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data dari kedua 
kelompok berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan uji 
normalitas dengan bantuan SPSS 17 dengan uji One Sample Kolmograp-
Smirnov Test (dengan taraf signifikan α =0,05) hasil perhitungan uji 
normalitas ditunjukan pada tabel berikut: 
 Dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.550 dan 0.008 
lebih besar dari taraf signifikasi 0,005. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data hasil pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk mengetahui 
homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan SPPS versi 17.0 
dengan menggunakan perhitungan Uji Lavene Statistic. Dengan  taraf 
segnifikasi 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 
homogenitas  ini adalah:  
a. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan tidak homogen. 
b. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan homogen.  
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan data pretes 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut tabel hasil uji homogenitas 
dengan SPSS versi 17.0 yang dapat dilihat: 
Berdasarkan data hasil observasi awal pada kelompok eksperimen 
dan kontrol, diketahui bahwa         (0,344) dengan taraf signifikasinya 
sebesar 0.05 setelah data dimasukan ke dalam rumus maka dipeoleh nilai 
        dengan melihat signifikasi Sig. (2-tailed) sebesar 0.173. Dimana 
berdasarkan dasar pengambilan keputusan        >         maka data 
dikatakan memiliki varian yang sama atau homogen. Sedangkan 
sebaliknya jika        <       maka data dikatakan tidak memiliki varian 
yang sama atau homogen. 
 Berdasarkan output SPSS diatas diketahui nilai signifikasi yang 
diperoleh adalah 0,173 yang artinya 0,173 > 0,05 yang berarti bahwa 
varian dari dua atau lebih kelompok populasi dikatakan homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan Uji-t dua sampel. 
pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan 
pengaruh beberapa perlakuan (Pengaruh penggunaan metode proyek) 
terhadap perkembangan kognitif. Adapun hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini  adalah : 
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan metode proyek terhadap 
perkembangan mengenal bentuk geometri pada anak usia dini 
kelompok B di Raudhatul Athfal Nurul Muttaqim Tulang Bawang 
Barat. 
Ho : Tidak terdapatpengaruh penggunaan metode proyek terhadap 
perkembangan mengenal bentuk geometri pada anak usia dini 
kelompok B di Raudhatul Athfal Nurul Muttaqim Tulang Bawang 
Barat. 
Adapun kriteria penerimaan data terdapat perbedaan atau tidak 
berdasarkan nilai signifikasi hasil output adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig, < 0,05 (Metode proyek memberikan pengaruh). 
b. Jika nilai sig, > 0,05 (Metode proyek tidak memberikan pengaruh) 
Adapun hasil analisis dari hasil Posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas Kontrol dengan menggunakan uji-t. 
 Setelah melakukan uji normalitas didapatkan sampel berdistribusi 
normal dan uji homogenitas menunjukan sampel berasal dari sampel yang 
homogeny maka dilanjutkan dengan uji hipotesis yang menggunakan SPSS 
versi 17. Hasil uji hipotesis hasil dari Posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut: 
Berdasarkan perhitungan hasil uji SPSS v.17.0 tersebut, 
mendapatkan nilai sig. (2-tailed) =  0,000 sedangkan sig. 0.05. dengan 
demikian kriteria     diterima apabila jika nilai sig, < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil posttest hasil kemampuan kognitif peserta 
didik jika nilai sig, < 0,05 (0.00 < 0.05) maka     diterima, hal ini 
menunjukan bahwa metode  Proyek memberikan pengaruh terhadap  
perkembangan kognitif anak. 
4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Raudhatul Athfal Nurul Muttaqim 
Tulang Bawang Barat. Pada penelitian ini penulis mengambil sempel yaitu 
kelas B1  yang berjumlah  35  peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 
kelas B2 yang berjumlah 35 peserta didik sebagai kelas kontrol. Tehnik 
pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan Probability 
sampling dengan tekhnik cluster random sampling. 
Perlakuan yang diberikan pada setiap kelompok dilakukan secara 
berbeda, pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan 
menggunakan  metode proyek  dengan media mengenal bentuk geometri. 
Sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajarannya dilakukan 
menggunakan metode proyek tanpa menggunakan media bentuk geometri. 
 Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi awal 
perkembangan kognitif  anak dengan mencatat tingkat perkembangan 
kognitif  anak dengan melakukan scoring atau memberi tanada cek list 
pada kolom penilaian perkembangan kognitif yang sudah diuji validitas 
dan reliabilitas yang terdiri dari 20 item. Sebelum diterapkannya metode 
pembelajaran s pada masing-masing sample kelas kontrol dan kelas 
eksperimen kedua kelas mempunyai kemampuan yang sama. Dimana 
kedua kelas tersebut memiliki nilai rata-rata yang rendah. Didapat hasil 
perkembangan bahasa anak pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata hasil kelas kontrol 30.37  dan kelas eksperimen 
40.85. 
Langkah selanjutnya Peneliti melakukan proses kegiatan 
eksperimen pada kelas B1 dengan menggunakan metode proyek dengan 
media bentuk geometri. Sedangkan, pada kelas B2 tidak diberikan 
perlakukan dengan menggunakan metode proyek  dengan gambar bentuk 
geometri  melainkan menggunakan metode proyek tanpa menggunakan 
media gambar bentuk geometri. Setelah diterapkannya metode 
pembelajaran pada masing-masing sample, maka diperoleh perbedaan 
yang signifikan pada nilai observasi ahir perkembangan kognitif  yaitu 
kelas kontol mendapat nilai rata-rata sebesar 37.17 dan kelas eksperimen 
mendapat nilai rata-rata 56.82. Hal ini menunjukan bahwa perkembangan 
kognitif  peserta didik kelas eksperimen yang  menggunakan metode 
proyek dengan mengenal bentuk geometri  lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol yang menggunakan metode proyek tanpa mengenal bentuk 
geometri. 
 Berdasarkan hasil lembar observasi mengenai perkembangan 
kognitif  nilai rata-rata persentase hasil kelas eksperimen  lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata di kelas kontrol dengan masing-
masing memperoleh nilai rata-rata persentase hasil perkembangan kognitif 
kelas kontrol sebesar 37.17 sedangkan  nilai rata-rata persentase yang 
diperoleh kelas eksperimen 56.82 berdasarkan hasil yang didapatkan dari 
hasil lembar observasi yang dilakukan dapat dikatakan bahwa Metode 
proyek dengan mengenal bentuk geometri  lebih berpengaruh terhadap 
perkembangan kognitif  anak dari pada metode proyek tanpa mengenal 
bentuk geometri. 
Perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan  metode  proyek dengan mengenal 
bentuk geometri dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode proyek  tanpa mengenal bentuk geometri  disebabkan karena 
adanya perbedaan langkah-langkah pembelajaran. Dimana metode proyek 
dengan mengenal bentuk geometri  dapat  menarik perhatian anak terhadap 
materi yang disampaikan  dan memusatkan anak terhadap isi pembelajaran  
dari gambar yang dibawa oleh guru, selain itu juga di dalam gambar 
mengenal bentuk geometri  terdapat gambar yang saling berkaitan yang 
nantinya anak dapat memahami apa saja bentuk-bentuk geometri itu. 
Sedangkan pembelajaran yang mengguukan metode proyek tanpa 
mengenal bentuk geometri, anak hanya akan melihat guru hanya 
menggambar saja bentuk geometri dan tanpa melibatkan anak untuk 
membuatnya. 
 Pengujian hipotesis terhadap data hasil Observasi akhirkelas 
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan perhitungan hasil uji SPSS 
Statistic versi 17.0 yang menggunakan analisis uji-t untuk sempel yang 
berasal dari distribusi yang berbeda Independent Samples 
Test.Berdasarkan perhitungan hasil uji SPSS v.17.0 tersebut, mendapatkan 
nilai sig. (2-tailed) =  0,000  lebih kecil dari pada  sig.(0.05), maka 
  diterima dan    ditolak, yang artinya terdapat pengaruh perkembangan 
kognitif   anak menggunakan metode proyek dengan mengenal bentuk 
geometri. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa metode proyek 
dengan mengenal bentuk geometri memberikan peningkatan hasil yang 
signifikan. Begitupun jika dilihat dari perbandingan dari keduanya, 
metodeproyek dengan mengenalkan bentuk geometri pada kelas 
eksperimen memberikan peningkatan skor siswa yang lebih baik 
dibandingkan dengan metode pada kelas kontrol.  Sehingga dapat 
dikatakan bahwa metode proyek  dengan mengenal bentuk geometri 
berpengaruh positif terhadap  perkembangan kognitif  anak usia dini di 
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Berdasarkan nilai mean, median, modus dan SD, nilai minimum dan 
maksimum pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat 
perbedaan yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukan pada kelas eksperimen  
menggunaakan metode proyek dengan mengenal bentuk geometri  memilik 
hasil nilai rat-rata 56.82 sedangkan kelas kontrol yang menggunakan metode 
proyek  tanpa mengenal bentuk geometri  memiliki hasil nilai rata-rata 37.17 
yang artinya metode proyek  dengan mengenal bentuk geometri memiliki 
pengaruh terhadap perkembangan kognitif anak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dan kesimpulan diatas 
maka penulis dapat memberikan saran sebagi berikut: 
1. Bagi Guru, dalam mengembangkan perkembangan kognitif anak usia dini 
dapat berkembang sangat baik apabila melalui metode dan media 
pembelajaran  yang bervariasi dan menarik agar anak tidak jenuh dan 
bosan, sebagai salah satu alternatif yaitu menggunakan metode proyek 
dengan mengenal bentuk geometri, hal ini dapat menarik minat dan 
perhatian ketika anak melihat, anak dapat fokus ketika guru memberikan 
pelajaran dan dapat mengulang apa yang sudah diberikan. 
 2. Pihak sekolah agar memfasilitasi media untuk dijadikan bahan ajar agar 
tahap perkembangan anak lebih optimal khusunya perkembangan kognitif 
anak. 
3. Kepada orang tua anak didik, orang tua hendaknya selalu memberikan 
bimbingan, motivasi, stimulus kepada anak bagaimana mengembangkan 
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HASIL OUTPUT PERHITUNGAN VALIDASI 
Correlations 
Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12
.347* .383* .512** .463** .362* .600** .536
.041 .023 .002 .005 .032 .000 .001
35 35 35 35 35 35 35
.390* .432** .560** .501** .417* .519** .495
.021 .010 .000 .002 .013 .001 .003
35 35 35 35 35 35 35
.499** .572** .459** .588** .401* .617** .656
.002 .000 .006 .000 .017 .000 .000
35 35 35 35 35 35 35
.591** .604** .336* .693** .416* .519** .489
.000 .000 .048 .000 .013 .001 .003
35 35 35 35 35 35 35
.634  1 .585  .610  .255 .240 .437
.000  .000 .000 .140 .164 .009
35 35 35 35 35 35 35
.300 .585** 1 .717** .376* .411* .327
.080 .000  .000 .026 .014 .055
35 35 35 35 35 35 35
.390* .610** .717** 1 .542** .462** .412
.021 .000 .000  .001 .005 .014
35 35 35 35 35 35 35
.290 .255 .376* .542** 1 .476** .401
.091 .140 .026 .001  .004 .017
35 35 35 35 35 35 35
.360* .240 .411* .462** .476** 1 .654
.034 .164 .014 .005 .004  .000
35 35 35 35 35 35 35
.381* .437** .327 .412* .401* .654** 
.024 .009 .055 .014 .017 .000  
35 35 35 35 35 35 35
.268 .416* .325 .240 .386* .255 .269
.120 .013 .057 .165 .022 .139 .119
35 35 35 35 35 35 35
.405* .580** .447** .458** .376* .416* .289
.016 .000 .007 .006 .026 .013 .092
35 35 35 35 35 35 35
.353* .641** .520** .628** .407* .329 .386
.038 .000 .001 .000 .015 .054 .022
35 35 35 35 35 35 35
.443** .682** .485** .601** .289 .303 .375
.008 .000 .003 .000 .092 .077 .027
35 35 35 35 35 35 35
.398* .532** .472** .602** .435** .403* .305
.018 .001 .004 .000 .009 .016 .075
35 35 35 35 35 35 35
.414* .460** .400* .589** .452** .536** .474

 Lampiran 10 
Tabel                                                                                                                        
Data Nilai Hasil Post Tes Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
 
Statistics 
  Eksperimen Kontrol 
N Valid 35 35 
Missing 0 0 
Mean 56.8286 37.1714 
Median 58.0000 34.0000 
Mode 60.00 33.00 
Std. Deviation 9.54397 6.27547 
Minimum 30.00 31.00 
Maximum 80.00 50.00 
Sum 1989.00 1301.00 
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Kisi-kisi Observasi Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Di RA Nurul Muttaqim Tulang Bawang Barat 
 






3) membedakan bentuk 
bangun ruang 
4) Membedakan ciri dari 









Ukuran 3) Membedakan ukuran 
kecil  























3) Meletakkan bentuk 
bangun ruang menurut 
urutannya 
4) Mengurutkan nama-










Jumlah 20 20 
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Pedoman Observasi Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 












1. Anak dapat membedakan bangun ruang 
seperti segitiga dan persegi dengan 
menggunakan media gambar 
     
2. Anak dapat membedakan bangun ruang 
seperti lingkaran dan persegi panjang 
dengan menggunakan media gambar 
     
3. Anak dapat membedakan ciri dari bentuk 
rumah yang sesuai dengan bentuk 
geometri 
     
4.  Anak dapat membuat bentuk rumah yang 
sesuai dengan bentuk 
geometri(trapesium, persegi, persegi 
panjang, dan segitiga) dari kertas 
origami 
     
5. Anak dapat membedakan ukuran kecil 
dari bentuk segitiga, lingkaran dan 
persegi dengan melakukan kegiatan 
tanya jawab dengan guru 
     
6. Anak dapat membedakan ukuran kecil 
dari bentuk belah ketupat melalui media 
kartu gambar 
     
7. Anak dapat membedakan ukuran besar 
dari bentuk jajar genjang melalui media 
kartu gambar 
     
8. Anak dapat membedakan ukuran besar 
dari bentuk layang-layang melalui media 
kartu gambar 
     
9. Anak dapat mengelompokkan 
berdasarkan warna dari bentuk segitiga  
     
10. Anak dapat mengelompokkan 
berdasarkan warna dari bentuk lingkaran 
     
11 Anak dapat mengelompokkan 
berdasarkan warna dari bentuk persegi 
panjang 
     
12 Anak dapat mengelompokkan 
berdasarkan bentuk belah ketupat secara 
berkelompok 
     
13 Anak dapat mengelompokkan 
berdasarkan bentuk jajar genjang secara 
berkelompok 
     
 14 Anak dapat mengelompokkan bentuk 
layang-layang secara berkelompok 
     
15 Anak dapat meletakkan bentuk segitiga 
menurut urutannya dengan 
menggunakan media dari kardus 
     
16 Anak dapat meletakkan bentuk lingkaran 
menurut urutannya dengan 
menggunakan media dari kardus  
     
17 Anak dapat meletakkan bentuk persegi 
panjang menurut urutanya dengan 
menggunakan media dari kardus 
     
18 Anak dapat mengurutkan nama bentuk 
segitiga dengan menggunakan media 
kartu huruf 
     
19 Anak dapat mengurutkan nama bentuk 
lingkaran dengan menggunakan media 
kartu huruf 
     
20 Anak dapat mengurutkan nama bentuk 
persegi panjang dengan menggunakan 
media kartu huruf 
     
 
  
 Lampiran 13 
 






Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
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PERHITUNGAN NORMALITAS DATA PADA KEDUA KELOMPOK  
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
EKSPERIMEN 35 40.8571 9.34988 21.00 64.00 
KONTROL 35 30.3714 6.33889 21.00 50.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N 35 35 
Normal Parametersa,,b Mean 40.8571 30.3714 
Std. Deviation 9.34988 6.33889 
Most Extreme Differences Absolute .135 .282 
Positive .111 .169 
Negative -.135 -.282 
Kolmogorov-Smirnov Z .797 1.670 
Asymp. Sig. (2-tailed) .550 .008 
a. Test distribution is Normal. 
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PERHITUNGAN HOMOGENITAS DATA PADA KEDUA KELOMPOK 
(KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL) 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Perkembangan Kognitif 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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Tabel 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 




Interval of the 
Difference 
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PERHITUNGAN UJI-T SAMPEL BERPASANGAN (INDEPENDEN SAMPLES 





 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Perkembangan Kognitif B1 35 56.8286 9.54397 1.61323 
B2 35 37.1714 6.27547 1.06075 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 




Interval of the 
Difference 
  












3.163 .080 10.181 68 .000 19.65714 1.93072 15.80445 23.50984 
Equal variances 
not assumed   




 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
 
Kelompok/Usia   : B /5-6 Tahun 
Semester/Minggu   : 1/ 
Tema/Sub Tema/Sub sub tema: Lingkungan Ku/Alat Permainan/contoh alat 
     permainan yang memiliki bentuk geometri. 
Hari/Tanggal    : Jum’at, 09 November 2018 
Waktu     : 07:30-10:30 
 Kompetensi Dasar (KD) yang dicapai: 
1. Nilai Agama & Moral 
 KD 1.1 :Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanNya 
 Indikator   :Terbiasa menyebut Tuhan sebagai pencipta 
 KD 1.2 :Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan 
 Indikator :Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan 
2. Sosial Emosional 
 KD 2.7 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar 
 Indikator :Sabar mendengarkan ketika orang lain berbicara 
 KD 2.8 :Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
 Indikator   :Mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara mandiri 
 KD 2.10 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kerja sama 
 Indikator :Senang melakukan kegiatan bersama 
3. Bahasa 
 KD 3.10    : Memahami bahsa reseptik (menyimak dan membaca) 
 KD 4.10 :Menunjukan kemampuan berbahas reseptik (menyimak dan membaca) 
 Indikator :Melaksanakan perintah yang lebih kompleks sesuai dengan aturan 
yang disampaikan  
4. Kognitif 
 KD 3.6 :Mengenal benda-benda yang disekitarnya nama, warna, bentuk 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri lainnya 
 KD 4.6 :Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda  disekitar 
yang di kenalnya (nama warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi 
dan ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya 
 Indikator    :mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai benda di 
lingkungannya berdasarkan ukuran, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri 
lainnya 
 Mengenal konsep besar-kecil, banyak-sedikit, panjang-pendek, berat-ringan, 
tinggi-rendah dengan mengukur menggunakan alat ukur tidak baku 
5. Fisik Motorik  
 KD 2.1 :Memiliki perilaku yang menceriminkan hidup sehat 
  Indikator :Terbiasa makan-makanan bergizi seimbang 
 KD 3.3 :Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
mengembangkan motorik kasar dan motorik halus 
 KD 4.3 :Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar 
dan halus 
 Indikator :Melakukan gerakan mata, tangan kaki, kepala secara terkoordinasi 
dalam berbagai gerakan yang teratur  
6. Seni 
 KD 3.15 : Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan aktivitas seni 
 KD 4.15 :Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai 
media 
 Indikator   :Menampilkan hasil karya seni baik dalam berbagai bentuk. 
 Media / sumber belajar : karton, gambar bentuk geometri(segitiga, lingkaran, persegi, 
persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat dan trapesium) dari kardus.  
 Langkah-langkah kegiatan: 
I. kegiatan awal/pembukaan 
 Berbaris, salam dan berdo’a 
 Bernyanyi bersama  
 Bercakap-cakap tentang contoh alat permainan yang bentuk geometri. 
II. Kegiatan inti 
a. Mengamati 
 Anak melihat guru memberikan contoh tentang alat permainan yang 
berbentuk geometri. 
 Anak melihat guru menjelaskan tentang ciri-ciri dari bentuk bentuk 
geometri seperti segitiga, lingkaran dan persegi . 
 Anak duduk bersama teman-teman. 
b. Menanya 
 Anak didorong untuk bertanya tentang apa saja contoh alat permainan 
yang berbentuk geometri yang ada di sekolah ? 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan 
 Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan berbagai kegiatan yang 
bisa menjawab pertanyaan anak. 
Kegiatan 1: Mengurutkan bentuk geometri dari yang terkecil. 
 Anak dapat mengurutkan bentuk gemetri seperti segitiga, persegi 
panjang dari gambar yang terkecil. 
Kegiatan 2: Membedakan gambar jajar genjang dengan belah ketupat 
 Anak dapat membedakan gambar jajar genjang dengan belah ketupat. 
Kegiatan 3: Bernyanyi dan bergerak bebas 
Kegiatan pengaman: 
                      Bermain balok,dan puzzle 
III. Istirahat, makan, bermain 
IV. Penutup 
 Tepuk dengan pola “Tepuk Anak Shaleh” 
 Membicarakan kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 Berdo’a, salam, pulang. 
  
Penumangan Baru, 09 November 2018  
Guru Kelas         Peneliti 
 
Nurhamidah, S.Pd.I                 Iska Pebriana 
     Mengetahui 
    Kepala RA Nurul Muttaqim 
 
 
      DEWI LESTARI, S.Pd. I 
      NIP. 198012062005012005 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Kelompok/Usia   : B /5-6 Tahun 
Semester/Minggu   : 1/ 
Tema/Sub Tema/Sub sub tema: Lingkungan Ku/Gedung sekolah/contoh bentuk 
    geometri yang ada dilingkungan gedung sekolah. 
Hari/Tanggal    : Senin, 12 November 2018 
Waktu     : 07:30-10:30 
 Kompetensi Dasar (KD) yang dicapai: 
7. Nilai Agama & Moral 
 KD 1.1 :Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanNya 
 Indikator   :Terbiasa menyebut Tuhan sebagai pencipta 
 KD 1.2 :Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan 
 Indikator :Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan 
8. Sosial Emosional 
 KD 2.7 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar 
 Indikator :Sabar mendengarkan ketika orang lain berbicara 
 KD 2.8 :Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
 Indikator   :Mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara mandiri 
 KD 2.10 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kerja sama 
 Indikator :Senang melakukan kegiatan bersama 
9. Bahasa 
 KD 3.10    : Memahami bahsa reseptik (menyimak dan membaca) 
 KD 4.10 :Menunjukan kemampuan berbahas reseptik (menyimak dan membaca) 
 Indikator :Melaksanakan perintah yang lebih kompleks sesuai dengan aturan 
yang disampaikan  
10. Kognitif 
 KD 3.6 :Mengenal benda-benda yang disekitarnya nama, warna, bentuk 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri lainnya 
 KD 4.6 :Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda  disekitar 
yang di kenalnya (nama warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi 
dan ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya 
 Indikator    :mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai benda di 
lingkungannya berdasarkan ukuran, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri 
lainnya 
 Mengenal konsep besar-kecil, banyak-sedikit, panjang-pendek, berat-ringan, 
tinggi-rendah dengan mengukur menggunakan alat ukur tidak baku 
11. Fisik Motorik  
 KD 2.1 :Memiliki perilaku yang menceriminkan hidup sehat 
 Indikator :Terbiasa makan-makanan bergizi seimbang 
  KD 3.3 :Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
mengembangkan motorik kasar dan motorik halus 
 KD 4.3 :Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar 
dan halus 
 Indikator :Melakukan gerakan mata, tangan kaki, kepala secara terkoordinasi 
dalam berbagai gerakan yang teratur  
12. Seni 
 KD 3.15 : Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan aktivitas seni 
 KD 4.15 :Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai 
media 
 Indikator   :Menampilkan hasil karya seni baik dalam berbagai bentuk 
 Media / sumber belajar : karton, gambar bentuk geometri(segitiga, lingkaran, persegi, 
persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat dan trapesium) dari kardus dan kartu huruf.  
 Langkah-langkah kegiatan: 
V. kegiatan awal/pembukaan 
 Berbaris, salam dan berdo’a 
 Bernyanyi bersama  
 Bercakap-cakap tentang contoh bentuk geometri yang ada di lingkungan 
gedung sekolah 
VI. Kegiatan inti 
d. Mengamati 
 Anak melihat guru memberikan contoh tentang bentuk-bentuk geometri 
yang ada dilingkungan gedung sekolah. 
 Anak melihat guru menjelaskan tentang ciri-ciri dari bentuk bentuk 
geometri seperti segitiga, lingkaran dan persegi . 
 Anak duduk bersama teman-teman. 
e. Menanya 
 Anak didorong untuk bertanya tentang apa saja contoh bentuk geometri 
yang ada di lingkungan sekolah ? 
f. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan 
 Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan berbagai kegiatan yang 
bisa menjawab pertanyaan anak 
Kegiatan 1: Membedakan ciri bentuk geometri. 
 Anak dapat membedakan ciri bentuk geometri seperti lingkaran, 
persegi, dan segitiga. 
Kegiatan 2: Menusun huruf tentang segitiga, persegi, dan lingkaran. 
 Anak dapat membedakan ukuran kecil dari bentuk segitiga, lingkaran 
dan persegi. 
Kegiatan 3: Bernyanyi dan bergerak bebas 
Kegiatan pengaman: 
                       Bermain balok,dan puzzle 
VII. Istirahat, makan, bermain 
VIII. Penutup 
 Tepuk dengan pola “Tepuk Anak Shaleh” 
 Membicarakan kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
  Berdo’a, salam, pulang. 
 
        
        
       Penumangan Baru, 12 November 2018  
    
Guru Kelas             Peneliti 
 
Nurhamidah, S.Pd.I              Iska Pebriana  
     Mengetahui                       
    Kepala RA Nurul Muttaqim 
 
 
      DEWI LESTARI, S.Pd. I 
      NIP. 198012062005012005 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
 
Kelompok/Usia   : B /5-6 Tahun 
Semester/Minggu   : 1/ 
Tema/Sub Tema/Sub sub tema: Lingkungan Ku/Ruang Belajar/contoh ruang 
     belajar yang memiliki bentuk geometri. 
Hari/Tanggal    : Selasa, 13 November 2018 
Waktu     : 07:30-10:30 
 Kompetensi Dasar (KD) yang dicapai: 
13. Nilai Agama & Moral 
 KD 1.1 :Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanNya 
 Indikator   :Terbiasa menyebut Tuhan sebagai pencipta 
 KD 1.2 :Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan 
 Indikator :Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan 
14. Sosial Emosional 
 KD 2.7 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar 
 Indikator :Sabar mendengarkan ketika orang lain berbicara 
 KD 2.8 :Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
 Indikator   :Mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara mandiri 
 KD 2.10 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kerja sama 
 Indikator :Senang melakukan kegiatan bersama 
15. Bahasa 
 KD 3.10    : Memahami bahsa reseptik (menyimak dan membaca) 
 KD 4.10 :Menunjukan kemampuan berbahas reseptik (menyimak dan membaca) 
 Indikator :Melaksanakan perintah yang lebih kompleks sesuai dengan aturan 
yang disampaikan  
16. Kognitif 
 KD 3.6 :Mengenal benda-benda yang disekitarnya nama, warna, bentuk 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri lainnya 
 KD 4.6 :Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda  disekitar 
yang di kenalnya (nama warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi 
dan ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya 
 Indikator    :mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai benda di 
lingkungannya berdasarkan ukuran, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri 
lainnya 
 Mengenal konsep besar-kecil, banyak-sedikit, panjang-pendek, berat-ringan, 
tinggi-rendah dengan mengukur menggunakan alat ukur tidak baku 
17. Fisik Motorik  
 KD 2.1 :Memiliki perilaku yang menceriminkan hidup sehat 
  Indikator :Terbiasa makan-makanan bergizi seimbang 
 KD 3.3 :Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
mengembangkan motorik kasar dan motorik halus 
 KD 4.3 :Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar 
dan halus 
 Indikator :Melakukan gerakan mata, tangan kaki, kepala secara terkoordinasi 
dalam berbagai gerakan yang teratur  
18. Seni 
 KD 3.15 : Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan aktivitas seni 
 KD 4.15 :Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai 
media 
 Indikator   :Menampilkan hasil karya seni baik dalam berbagai bentuk. 
 Media / sumber belajar : karton, gambar bentuk geometri(segitiga, lingkaran, persegi, 
persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat dan trapesium) dari kardus dan keranjang.  
 Langkah-langkah kegiatan: 
IX. kegiatan awal/pembukaan 
 Berbaris, salam dan berdo’a 
 Bernyanyi bersama  
 Bercakap-cakap tentang contoh bentuk geometri yang ada di ruang belajar 
X. Kegiatan inti 
g. Mengamati 
 Anak melihat guru memberikan contoh tentang ruang belajar yang 
memiliki bentuk geometri. 
 Anak melihat guru menjelaskan tentang macam-macam dari bentuk bentuk 
geometri seperti segitiga, lingkaran dan persegi . 
 Anak duduk bersama teman-teman. 
h. Menanya 
 Anak didorong untuk bertanya tentang apa saja contoh ruang belajar yang 
berbentuk geometri yang ada di sekolah ? 
i. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan 
 Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan berbagai kegiatan yang 
bisa menjawab pertanyaan anak. 
Kegiatan 1: Mengurutkan bentuk geometri berdasarkan warna. 
 Anak dapat mengurutkan bentuk gemetri berdasarkan warna. 
Kegiatan 2: Mengelompokkan bentuk geometri seperti 
segitiga,lingkara,persegi, dan belah ketupat 
 Anak dapat mengelompokkan bentuk geometri seperti segitiga, 
lingkaran, persegi. 
Kegiatan 3: Bernyanyi dan bergerak bebas 
Kegiatan pengaman: 
                      Bermain balok,dan puzzle 
XI. Istirahat, makan, bermain 
XII. Penutup 
 Tepuk dengan pola “Tepuk Anak Shaleh” 
 Membicarakan kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 Berdo’a, salam, pulang. 
 Penumangan Baru, 13 November 2018  
Guru Kelas        Peneliti 
 
Nurhamidah, S.Pd.I       Iska Pebriana       
     Mengetahui 
    Kepala RA Nurul Muttaqim 
 
 
      DEWI LESTARI, S.Pd. I 
      NIP. 198012062005012005 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
 
Kelompok/Usia   : B /5-6 Tahun 
Semester/Minggu   : 1/ 
Tema/Sub Tema/Sub sub tema: Lingkungan Ku/Rumah Ku/Bagian-bagian rumah 
     yang memiliki bentuk geometri. 
Hari/Tanggal    : Rabu, 14 November 2018 
Waktu     : 07:30-10:30 
 Kompetensi Dasar (KD) yang dicapai: 
19. Nilai Agama & Moral 
 KD 1.1 :Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanNya 
 Indikator   :Terbiasa menyebut Tuhan sebagai pencipta 
 KD 1.2 :Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan 
 Indikator :Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan 
20. Sosial Emosional 
 KD 2.7 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar 
 Indikator :Sabar mendengarkan ketika orang lain berbicara 
 KD 2.8 :Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
 Indikator   :Mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara mandiri 
 KD 2.10 :Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kerja sama 
 Indikator :Senang melakukan kegiatan bersama 
21. Bahasa 
 KD 3.10    : Memahami bahsa reseptik (menyimak dan membaca) 
 KD 4.10 :Menunjukan kemampuan berbahas reseptik (menyimak dan membaca) 
 Indikator :Melaksanakan perintah yang lebih kompleks sesuai dengan aturan 
yang disampaikan  
22. Kognitif 
 KD 3.6 :Mengenal benda-benda yang disekitarnya nama, warna, bentuk 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri lainnya 
 KD 4.6 :Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda  disekitar 
yang di kenalnya (nama warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi 
dan ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya 
 Indikator    :mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai benda di 
lingkungannya berdasarkan ukuran, sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri 
lainnya 
 Mengenal konsep besar-kecil, banyak-sedikit, panjang-pendek, berat-ringan, 
tinggi-rendah dengan mengukur menggunakan alat ukur tidak baku 
23. Fisik Motorik  
 KD 2.1 :Memiliki perilaku yang menceriminkan hidup sehat 
  Indikator :Terbiasa makan-makanan bergizi seimbang 
 KD 3.3 :Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
mengembangkan motorik kasar dan motorik halus 
 KD 4.3 :Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar 
dan halus 
 Indikator :Melakukan gerakan mata, tangan kaki, kepala secara terkoordinasi 
dalam berbagai gerakan yang teratur  
24. Seni 
 KD 3.15 : Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan aktivitas seni 
 KD 4.15 :Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai 
media 
 Indikator   :Menampilkan hasil karya seni baik dalam berbagai bentuk. 
 Media / sumber belajar : kertas A4, lem, gunting, dan kertas origami.  
 Langkah-langkah kegiatan: 
XIII. kegiatan awal/pembukaan 
 Berbaris, salam dan berdo’a 
 Bernyanyi bersama  
 Bercakap-cakap tentang bentuk-bentuk rumah yang memiliki bentuk geometri 
XIV. Kegiatan inti 
j. Mengamati 
 Anak melihat guru memberikan contoh tentang bentuk-bentuk rumah yang 
memiliki bentuk geometri. 
 Anak melihat guru menjelaskan tentang macam-macam bentuk rumah. 
 Anak duduk bersama teman-teman. 
k. Menanya 
 Anak didorong untuk bertanya tentang apa saja contoh bentuk rumah yang 
memiliki bentuk geometri ? 
l. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan 
 Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan berbagai kegiatan yang 
bisa menjawab pertanyaan anak. 
Kegiatan 1: Menyebutkan bentuk-bentuk rumah. 
 Anak dapat menyebutkan ciri-ciri bentuk rumah. 
Kegiatan 2: Membuat bentuk rumah dari kertas origami 
 Anak dapat membuat bentuk rumah dari kertas origami. 
 
Kegiatan 3: Bernyanyi dan bergerak bebas 
 
Kegiatan pengaman: 
                      Bermain balok,dan puzzle 
XV. Istirahat, makan, bermain 
XVI. Penutup 
 Tepuk dengan pola “Tepuk Anak Shaleh” 
 Membicarakan kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 Berdo’a, salam, pulang. 
 
  
      Penumangan Baru, 14 November 2018  
Guru          Peneliti 
 
Nurhamidah, S.Pd.I       Iska Pebriana  
                
     Mengetahui 
    Kepala RA Nurul Muttaqim 
 
 
      DEWI LESTARI, S.Pd. I 
      NIP. 198012062005012005 
  
 Kerangka Interview Tentang Pengaruh Penggunaan Metode Proyek Terhadap 
Perkembangan Kognitif Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Usia Dini Kelompok B 
Di RA Nurul Muttaqim 
 
1. Apakah Ibu menyusun Rancangan Kegiatan Harian sesuai dengan program mingguan 
? 
2. Apakah Ibu menyapaikan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan pemahaman anak ? 
3. Apakah Ibu melakukan apresiasi sebelum melakukan KBM ? 
4. Apakah Ibu menggunakan variasi metode dalam pembelajaran ? 
5. Apakah Ibu sudah mengenalkan pengaruh penggunaan metode proyek pada anak ? 
6. Apakah pengaruh penggunaan metode proyek terhadap perkembangan kognitif 
mengenal bentuk geometri sudah dilakukan di RA Nurul Muttaqim ? 
7. Bagaimana tanggapan ibu tentang pengaruh penggunaan metode proyek melalui 
perkembangan kognitif dalam mengenal bentuk geometri ? 
8. Bagaimana cara Ibu mengenalkan bentuk-bentuk geometri kepada anak saat proses 
pembelajaran berlangsung ? 
9. Metode apa yang sudah dilakukan dalam perkembangan kognitif dalam mengenal 
bentuk geometri kepada anak ? 
10. Apakah ada kendala yang dialami Ibu saat mengenalkan bentuk geometri kepada anak 
? 
11. Apakah anak sudah dapat memahami bentuk geometri ? 
12. Apakah anak sudah dapat menyebutkan nama bentuk geometri seperti segitiga, segi 
empat, persegi, persegi panjang dan lingkaran ? 
13. Apakah anak sudah dapat mengenal bentuk geometri melalui metode proyek dalam 
kegiatan membuat bentuk rumah dari kertas origami ? 
14. Apakah anak sudah dapat mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan bentuk dan 
warnanya ? 
15. Apakah anak sudah dapat membedakan ukuran besar dan kecil bentuk geometri 
secara berkelompok ? 
16. Apakah anak sudah dapat menyebutkan ciri dari masing-masing bentuk geometri ? 
17. Apakah Ibu melakukan evaluasi kepada peserta didik ? 
 
